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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini ialah

penyalinan huruf-huruf arab dengan

f-huruf latin beserta segala perangkatnya.

Latin yang selama ini dipakai

Ada berbagai sis transliterasi
dalam lingkungan ekademiky entah di lndonesia maup 'Mtlngkatglobal seiring

dengan“sejumlah p tlmbanga draktis daxb akade , penelitic' pedoman ini
’

mengadopsi#:Pedomg Tha akan hasil dari

san bers(rm erft’erl Pendidi dan

Be' pula pada smgk% qigel?lQng lafaz “Allah®p ‘Rasulullah”, atau
namarSahabat, sebagaimana d ggjg“umm SKB tersebut mengglnakan swt.”,

sliterasi tersebut di

“saw.”, dan ‘@@.”". De yétapkan sistem tr3

atas sebagai Dengandmemilih dast menstapkan siste ansliterasi‘tersebut di atas
sebagai acuan da p ‘ furuh sivitas akademika yang menulis
di

karya tulis ilmia haruskan untuk mengikuti

pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut “secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka.

Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut. Pedoman
Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.



A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin

sebagai berikut:

<k

Jil

v’v

SO

%

Kasrah
dammah contoh
2. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap ——  (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh : &y = Zainab <X = kaifa

Vocal Rangkap s——  (fathah dan waw) ditulis “au”



Contoh :Js =haula  J3 = gaula
3. Vokal Panjang (maddah)

L dan — (fathah) ditulisa contoh: W& = gama

(kasra
Vamm
rbiitah

1. Ta marbutah yaﬁ

§T contgh: ~=) =rakim

Jo zi‘nﬁ o ¥
pEs

X /
ta 1dup, tra litetasinya /t/
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E. Hamzah

nruf Hamze al tanpa didafiului oleh

 ENENENEE
SO
:’0‘00

anda apostrof

Co H8|>Y)

u}(l S| -ummah ot
F. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata 49 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.
Contoh :4vixe ditulis: ‘Abdullah, bukan Abdu Allah

Haedl ditulis: Jarullah.
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G. Kata Sandang “al-“.

1. Kata sandang “al-* tetap ditulis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.

contoh: 4x3all (<GYT_= al-am [-mugaddasah
PN Mw\al-szy a al-Syaiyyah
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ABSTRAK

Nama : Sayyid Fakhir

NIM/NIMKO : 181011046/85810418046

Judul Skripsi : Analisis Pendapat Ibn Hazm Dalam Kitab Al-Mufalla
Tentang Berdusta mgrupakan Pembatal Puasa

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami pendapat dan dasar
hukum yang digunakan lon Hazm dalam karyanya kitab al-Muhalla tentang
berdusta merupakan pembatal puasa. Permasalahan yang peneliti angkat dalam
penelitian ini yaitu: pertama, bagaimana pepdapat lon Hazm teatang berdusta
merupakanypembatal puasa,. Kedua, .bagaimana fandasan hukura‘yang digunakan
Ibn Hazm dalam menetapkan Letalnya puasa=kasgna sengaja herdusta.

Penelitiar/ int=megrupakan jenis penelitiag kualitatif berdasarkan _hokum-
hukum, Islam, (IRtErpeetasi nas Al-Qur’an, Hadis, ddp Ijtihad). Adapun bahan
hukum “dianalisis \dengan “metode deduktif fyakni g&ndekatan “logika untuk
menentukan-Statl kesimpulaniberdasarkan studi analisis<arenulis sudut pandang
syariat tethaddp koateks permasalahan dengan‘menggunakan mstode pendekatan
normatif dan artalisis Konien.

Setelah pefeliii mengamati.dan menganalisa deagan cermatata-data yang
telah dikumpulkan maka penéliti menyimpulkan bahwa lbn Hazrm berpendapat
hal"yang juga dapat membatalkan puasa yaitu berdusta“secararSeqgaja. Karena
orang Yang‘ouasa itustidak hanya=menahan |lapar (dan_dahagd saja akan tetapi
sejauh manasta dapat menjaga pendengaran, penglihatan,dan Jisan dari dusta dan
hal=hal vapg diharamkan oleh Allah swt. Orang yang sedadg--erpuasagwajib
menghindarkan4diri dari ucapan ataupun perbuatan yang, berlawanan dengan
tujuan puasd, agar ibadahnya itu tidak hanya mendapatkan kelaparan, kehausan
dan hai*hal yang tidak diinginkan.- Adapun-sebagai al @8san mengenaipendapatnya
il adanya lafazaicfi (peniadaan)=bermaknamahi (larangan),pada hadis yang, telah
disebutkan, dan ia memahami pepiiiai dararangan yang terdapat dari Al-Qur’an
dan hadis dersebut harus diambi Zahirnya; Jika diperintahkan untuk dikerjakan
maka wajtb hukumnya dan jika diarang usitk dikerjakan maka haram hukumnya
dan tidak dapat /ditakwil kecuali terdapat dalil atau, ijmak yang merubah
kedudukan hukum tersebut, dar:fjmak yang-dimaksud da'am hal ini adalah ijmak
para sahabat. dan dalil yang teleh disebutkan tersebut merupakan sunah gauliyyah
dan sunah ini merupakan sunah yang wajib dikerjakan.

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Maha Suci Allah . yang telah m adiahkan sebuah agama yang
sempurna kepada umat Rasulullah saw. yaitu agama Islarm, agama yang mengatur
umatnya, dalam seg ehldupan baik di dunia maupun akhirat, sehingga dalam

menerapkanypraktik a/arajr; engan riat atau aturan

telah dltentﬂ W . hrnl dala& RI‘JGS|yah/45 1
mad)éé Mu

iat |tu) dan
orang yang tidakefien getahm

elah disyariatk ol\h K||aH SW.

N vano dIC al‘p llah swt. dan

BT orang NG

2 |tu ma
0 l d
o 'E@E]!I
yaitu puas erupaka l
lah  Swt. -»

Lidl] SatU diTldl
menga natka nya Rasulullah sa@b’eréb’la%alam ha
& - éL-U a1 ﬂlllllll!l 4

qudS|

és;a\sr Fis aiip

sk el ) SR
H\muqms\)

! Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemah, (Jakarta Timur:
Ummul Qura, 2017), h. 500.

2Abii “Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-
Bukhari, al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umiir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa
Ayyamihi, (Cet. Il; Damaskus: Dar Ibn Kasir,1423 H/2002 M), h. 459. dan Aba al-Husain Muslim
Ibn al-Hajjaj al-Qusyairt al-Naisabtri, Sakith Muslim, Juz 2, (Cet. I; Beirtt: Dar al-lhya al-Turas al
‘Arabiy, 1412 H/ 1991 M), h. 807.



Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. berkata Rasulullah saw. bersabda, Allah swit.
berfirman: Setiap amal anak Adam adalah untuknya kecuali puasa,
sesungguhnya puasa itu untuk Aku dan Aku sendiri yang akan memberi
balasannya. Dan puasa itu adaiaii benteng, maka apabila suatu hari seorang
dari kalian sedang 4 aka janganlah dia berkata keji

laksanaka
dan bertengkar. Jik%;a orang lain yang menghinanya atau mengajaknya

berkelahitmaka hendaklah dia mengatakan aku sedang berpuasa. Dan demi
Zat yang a Muhammad (berada di tangan-Nya, sungguh bau mulut
ang yang' sedang harum di Allah s

. dari pada
rpuasa akan
ang fia-akan embira dengan

a dia-betgenibira dai apabila berjumpa
' pfrasanyay
sa i M)& dari sesuatu dan

berbiw

—\

-

Terjemahnya;
S guhinya : Yang Maha
/ Rengasin, maka aku tidak akan berbicara dengan siapa drRaa ini
Sedaagkan arti puasa se%istﬂaN Q(ariat adalah menahian diri pada siang

hariqdari hal-hal yang membatalkan| puasa disertai nfat, oleh pelakumya, sejak

terbitnya fajagfsampai terbenam: SArtinya puasa adalah penahanan diri

dari syaiwat kemal

, Serta dz amasuki rongga

2t yang
dalam tubuh sepertif obat dam sejenisnye, dalam rentang waktu yang telah
ditentukan, yaitl' semenjak ter

tnya fajar kedua (fajar sadiq) sampai terbenamnya

3 Jamal al-Din Ibn Manziir al-Ansari al-Ruwayfi’1 al-Afriqi, Lisan al- ‘Arab, Juz 12, (Cet.
I11; Beirat: Dar Sadir, 1993 M/1414 H), h. 351.

“Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemah, h. 307.



w

matahari, dari orang tertentu yang memenuhi syarat, yaitu orang Islam, berakal,
dan tidak sedang haid, dan nifas.®
Pada prinsipnya puasa merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh

setiap orang Islam, karena merupakaassalah satu dari rukun Islam, dan puasa juga

telah diwajibkan kepada umat seb: nabi Muhammad saw. sesuai dengan

syariat yang dibawa oleh nabi-nabi terdahulu Allah swt. perfirman dalam QS. Al

b ol @i

_ @

/”u
~

bk ts kamu berpuasa

\ se{ia d iwa M mu berta
A dalil I al-sun 2 i itu wajib, ® quIIah Saw.

bersab
I - a1,
emj 3 \J 4

Artlnya

| dibangun di atas-m\ pérlgar% persaksian bahwattidak ada tuhan
yang berhakidisembah HHW"NH“‘ sesungouilnya Muhammad utusan
Allah, mendirika : VZakat, haji, danjpuasa Ramada

Puasa ada dua g asa Wajib dan puasa Sumah. Puasa wajib

terbagi®menjadi tig ) ..’ amada asa kafarat, dan puasa

nazar.®

SWahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Ad
Fikri, 1985 H/1405 M), h. 566.

®Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terjemah, h. 28.

” Abii’ Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-
Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa
Ayyamihi, h. 12. dan Aba al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabari, Sakih Muslim,
Juz 1, h. 45.

83ayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 1, (Cet. II; Beirdit: Dar al-Kitabi al-*Arabiy, 1397 H
/1977 M), h. 432.

[latithu, Juz 2, (Cet. II; Damaskus: Dar al-



Berkaitan dengan puasa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan bagi
orang yang melaksanakannya, mengenai hal-hal yang dapat membatalkan puasa
itu sendiri, sebagaimana yang diketahui makna puasa itu berarti menahan diri dari

hal-hal yang dapat membatalka . Berikut beberapa hal yang dapat

membatalkan puasa yang telah dise tiulam
1. Makan dan,minum
nurut kesepakatan ulama,

asa menjadi batal karena ak dan minum

'(

berdasarkan d7|||’? Fdan’ gnn ah S erfirman dalam

e TR
i hl ga jela ' thd antara
$ fien utdh dan benang hitam, yaitu fejar. 2 b
AN

t al-su , Rasulul

Artin
Dan I Zat berada ngan- ungguh bau
m ng ya lebih di sisi A . dari
a rumn turi, renay. dia  meninggalkan

nafsu syahwatnyakarena AKku.
ahwas orang g berpuasa
menjadi al| karena ma inum den sepakat ulama dan

berdasarkan dalil Al-Qur’an dan al-sunnah..*?

Abi Muhammad ‘Abdullah Ibn Ahmad lbn Muhammad Ibn Qudamah al-Maqdisi, al-
Mugni, Juz 4, (Cet. llI; Riyad: Dar 'Alim al-Kutub, 1417 H/1997 M), h. 349.

1OKementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terjemah, h. 29.

1 Abi’Abdillah Muhammad Ibn Isma’1l Ibn Ibrahtm Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-
Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahith al-Mukhtasar min Umiir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa
Ayyamihi, h. 457. dan Aba al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabtiri, Sakih Muslim,
Juz 2, h. 807.



2. Muntah secara sengaja, Rasulullah saw. bersabda.

o %%
/ ,.e

/&R’.

Ala 38530842 50 Ga
Artinya:
angsiapa yang muntah tidak sengaja dandia sedang puasa maka
tidak perlu dia gada, Neamun barangsiap@ yang sengaja muntah
maka dia haru enggada
.>
Ibn MunZJ,r : Zengatakan p
A —

ulama sepakat

/

)OO
XX
Y/
\
\ .
-

oo
R

aid ti d puasa?”.

\aam
buka ketika

ifas fi

dua Dewlia 2o

yang hs a puasas atldak sah.16

imak (Berhtb
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ad Ibn Qudamah al-Maqdisi, al-

L] | V‘z

1l

I
-Asy’a$ Ibn Isha Syir Ibn Syaddad Ibn Amir al-Azdi

- %} ahwas la
"I"‘ m m
al-Sijistant, Sunan Abt Dqu | Cet. 1ll; Beirit 1 ilah al-‘Alimiyah, 1430 H/2009

\
|
M), h. 56. dan Muhammad Nas al-Albani, Sa/ith Sunan Abi Dawud, Juz 2, (Cet. I; Riyad:
Maktabah al-Ma’arif 1i al-Nasyri wa at-Tawzi‘i, 1998 M/1419 H), h. 63

\
\
13 Aba Dand Sula

14Muhammad Ibn Ibrahim Ibn al-Munzir al-Naisaburi, al-ljma’, (Cet. I; Riyad: Dar al-
Muslim li al-Asyri wa al-Tawzr’, 1425 H/2004 M), h. 49.

15 Abii’' Abdillah Muhammad Ibn Isma’1l Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-
Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa
Ayyamihi, h. 84.

16 Abi Muhammad ‘Abdullah Tbn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudamah al-Maqdis, al-
Mugni, h. 397.



Ibn Qudamah mengatakan bahwa kami tidak mengetahui adanya

perbedaan pen

dapat diantara ulama bahwa orang yang melakukan

hubungan badan sampai keluar mani, maupun tidak sampai keluar mani,

atau diselain kemaluan kemudi

5. Murtad (Keluar

keluar mani, maka puasanya batal.’

dart islam)

Ibn Qudamah mengataka tid mengetahui adanya
rbedaan pendapat dlantar ula ba wa oran@ yang murtad dari agama
itu keti ka’ tasa” k‘a a batal; dan dia wajib
mengqad{gu tu jlka arll ball m baik Wm di
2
ri @ atau dh hariyyang | \
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a maka puasanva batal, pen ini da ilihat dalam
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17 Abi Muhammad ‘Abdullah Tbn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudamah al-Magqdist, al-

Mugni, h. 372,

18 Abii Muhammad ‘Abdullah Tbn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudamah al-Magqdist, al-

Mugni, h. 369.
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Artinya:
Hal-hal yang juga membatalkan puasa adalah melakukan perbuatan
maksiat secara sengaja apapuin maksiatnya, tanpa ada pengecualian sedikit
pun, bila seseorang melakukannya secf sengaja dalam kondisi sadar

bahwa ia, sedang berpuasa; /seperti mencumbui orang yang tidak halal
baginya, ‘baik laki-laki atau perempuan, atau jmencium istrinya atau
budaknya yang diperbolehkan baginya, baik laki-laki atau. perempuan,
atau budak perempuannya pada dubur, atau

atau mendagu domba, atat meninggalkan
5&_:;3 nT,?t-au hai=hal lainnya yang
N

a{r “
Wtab I-Mufalla
-~ p

u menyetubuhi istrinya
sta, atau m? gqun}ine
salat “dengan ssengéja, . ale

\(iif]aramkm

zm

tentang b akdkan aks pun bentuknya,
ter i terjadiéin 'I%Nkamn
banyak —
I o T
\K myakan orang mengangos atan dusta itu per, ata{1 yang biasa,
\ A, AR
padahahdusta\nerlipakan salah sattCerbataniyang terceld, b r\fermasuk dari
\ v
mbeshr, ebagaimana ya apat dalam ha tlullah Sawe bersabda.
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Artinya:
Pan kedust itu ] > siatan,  dany, kemaksiatan
membawa /ke  neraka. 1asa berdusta dan selalu
berdusta, Aitngga akhirnyz ditulis di Si5 bagdai seorang pendusta.

P Aba Muhammad Ali Ibn Ahmad lbn Sa’id Ibn Hazm, al-Mukalla bi al-dsar , Juz 4,
(Cet. I; Beirat: Dar al-Kutub ‘Ilmiyah, 1425 H/2003 M), h. 304.

20 oAb’ Abdillah Muhammad Ibn Isma’1l Ibn Ibrahtm Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-
Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umiir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa
Ayyamihi, h. 1525. dan Abu al-Husain Muslim lbn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabari, Sahih
Muslim, Juz, h. 2012.



Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendapat Ibn Hazm
yang menyatakan bahwa orang yang berdusta secara sengaja saat puasa itu dapat

membatalkan puasa berbeda dengan pendapat mayoritas ulama.

Dengan memperhatikan pendapai Ibn Hazm tentang hal itu, peneliti belum

pernah temukan pada buku-buku, un karya ilmiah lainnya yang

DSi,
membahas khusus\tentang Berdusta rupakf emypuasa Maka peneliti

merasa tarlk unt ut.dan menuangkannyaddalam bentuk

apat Ibn Hazm

azm dalam

i
2. E‘,:agal 2 landasan nig/aqg digunaka

cnetapkan.oatalnya puasa gaja be

C. Pengertian Judul

Jntuk meng i Ne alat) G kekeliruan interpretasi

yang biasa terjadi, apat Ibn Hazm dalam
kitab al-Muhalla tent sta merupakan pembeatal puasa, terlebih dahulu
peneliti akan memberikan pengertian dan penjelasan yang dianggap penting,

terhadap himpunan kata yang berkaitan dengan judul di atas, sebagai berikut :



1.

2.

Analisis: Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab,
duduk dan perkaranya, dan sebagainya).?

Pendapat: Buah pemikiran atasisperkiraan (tentang suatu hal, seperti orang,

peristiwa).??

Ibn Haz ama IXkap Ali 1pn Ah% Ibn Sazid Ibn Hazm Ibn Galib
n Salih 1bn, Aba Sufyan ‘ 21d kunya a Abi ammad, tapi

lebifudikenal 1hn g alah sa beSar a.hJ.uklhm ab Zahiri.

ohong\_k

anelitian ini’ maka @kM-

4jukan. Olehnya eI|t| mengkajl

S

\ al- Lg%

1A
ang disv oleh Abu

algHuja wa gal-Asar ﬂ@lgh se\o%h kitab

IIIIIIII

SR
,00,0.’00, N
-0%, 06’ a dalam masala ih dari mazhab

Muhamuiad ‘Ali Ibn A al-AndalustyKitab ini te uk di

antara salah satu sumb

al-zahiri, kitab ini ari Musna® Bagiy Ibn

Makhlad/yang' sudah ah hadis yang hilang

21Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia,Edisi IV (Cet.

I; Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 60.

22Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat

Bahasa, h. 217.

2 Muhammad Abii Zahrah, lon Hazm Haydtuhu wa ‘Asruhu Arauhu wa Fighuhu, (Cet.

II; Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1373 H/ 1954 M), h. 21.

24Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat

Bahasa, h. 371.
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keberadaannya, beberapa masih dapat ditemukan di kitab ini,? termasusk
hadis yang membahas dusta salah satu pembatal.

b. Al-lhkam fi Usial al-Akkam adalah sebuah kitab yang disusun oleh Abt
Muhammad ‘Ali Ibn Ahmad Hazm al-Andalusi. Salah satu kitab yang

membahas tentang metode istinbat hukurm Ibn Hazm dalam berijtihad.

c. lbn Hazm Hayatuh auhu wal Fighuhu, sebuah Kitab
ng ditulis“eleh Muham d Abi Zahrah ini membahas tentang
Mhldup 9an’f ,?
Al-Figh-al- fi Da hr ab wa sebuah kit ng di
un 0 R crapa penulis yakni I- A21 madl ‘Abd

arif dan Fai

=]
nn
(==
=
O
4

embahas seputar mahasan hukum-

m
!_

[0

=l

2

—

[s}]
LoIeiele]
XX R I

fikih yang tersusun i bab |bersuci hingga bqeradllan dan

I )\ Q
esaksian yang. muda (At asuklidalamn ahasan bab
- Daa Secararri \q \
e. Al-Mu d sebuah kit \qu isusun uhammad
dullah | mad lbn Muhammad Ibn amah al- isT yang di
4 pEmEE yans
dalam membahas ¢ *,‘,1"0:‘5;14 lam, termas embahas masalah
pembatal puasa yang dise; 43 ama.

f. Al-Jami’ a nad as asar iri Rasullilah saw. wa
Sunanihiwa Ayyamihi dikenal dengan sahih ukhart Kitab yang disusun
oleh Abu ‘Abdullah Muhammad Ibn Isma’i! Ton Ibrahim Ibn al-Mugirah
Ibn Bardizbah al-Ju'fi al-Bukhari yang berisi hadis-hadis sahih dari
Rasulullah saw. yang mencakup banyak hal, termasuk di dalamnya

membahas masalah puasa.

25Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, al-Muhalla bi al-Asar, PTKI Onesearch,
https://ptki.onesearch.id/Record/10S3659.14872/TOC, (24 Juli 2021).
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2. Penelitian Terdahulu
a. Rahmi Rahmawanti. “Analisa Terhadap Pendapat Ibn Hazm Tentang
Batalnya Puasa Karena Sengaja Melakukan Kemaksiatan”. Skripsi.

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukim Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau. 201 enelit ini oba mengungkapkan masalah
batalnya puasa dlseXkan karena melakukan kemaksiatan dengan sengaja
enurut 1bn"Hazm dengan ng nakan pende tan anahsu
Dartyskripsi n ,.mﬂnbaha nalisa terhadap
pendapat Ip tenta at Inya P arena sengaja ukan
ma(s\%l cara rseda ka enelltﬁw)mer&ahsa
\ endapa . : :.: sa kare akukan maksiat

lebih spesifik yaitu dusta: Jadi mefiurut pene \Jm ada buku-

skripsi ataupun| karya|[ilm lainnya yang /rr'anhas khusus
I Q I
e anallsilpend L dalal kitab Xalld tentang
)
bs%:@ ¥\
v
/ % N— \
E. Meto Penelitian _Q\ i \ ﬂ

7))

a

Jenis Peneliti TeTeTe%
”’.”:0’0’:
@*ﬁ%'w litian kuglitatif batdasarkan hukum-

elitian ini merupa Kan J

hu Islam (1 retasi 1, Hadis, Ijtihad). Adapun bahan
hukum dianalisis dengan Ktif yakni pendekatan logika untuk
menentukan suatu kesimpulan berdasarkan studi analisis menulis sudut
pandang syar’i terhadap konteks permasalahan.?®

2. Pendekatan Penelitian Data

26Bambang Sugono, Metodologi Penelitian Hukum, (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2009), h. 184,
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Metodologi yang digunakan peneliti dalam mengadakan penelitian guna
mengumpulkan data analisis adalah normatif dan analisis konten, pendekatan
ini diperlukan untuk menelusuri suatu sumber hukum dari metode-metode

tersebut yaitu dengan melacak daagimencari pembenarannya melalui dalil-dalil

Al-Quran dan hadis Rasulullah saw: Serta pendapat para ulama dan kitab yang

ada relevansirye dengan pembahasan penelitian.?’

knik Pen mpulan Dat
uk mengurfipts a1 ¢ Y M o‘IaY lam pﬁ\ ini, peneliti
wjnakan/@e pustak rat J libr ) Arc, yaltdtypulan
data elalu\‘ pacaan maupun literat Ialnn relevansinya

\denga %
un langkah-langkah metodo Iog|p litian a@ﬂehtl gunakan

4

seb |kut II
Q I
<8 umber d pri ar, -senber yal diperol Nalm sumber
o\ )
\QQ alinilia karya tbn
/ L) ~—

H
Sumberdata sekunde aitu  ba ang,, memberikan, penjelasan

PN

'

menoenai - bahan ner bukusbuku atau Iiteratur
ainnya yang berkaitaidsnga ".’3 35a.
4. Teknik Pengolahan Dat
Untuk pengolahan ata peneliti etode kepustakaan

(library researh) yaitu dengan mengolah data melalui beberapa buku, artikel
ilmiah, beserta kitab al-Mukalla karya Ibn Hazm dalam permasalahan berdusta
adalah pembatal puasa, dengan cara menguraikan menelaah dan mengartikan

kata atau informasi yang dikumpulkan.

27Cik Hasan Bikri, Model Penelitian Kitab Figih,(Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 324-
325.
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5. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikaji sedemikian rupa, selanjutnya dianalisis. Untuk
itu analisis data dengan menguraikannya dalam bentuk kalimat yang teratur,

runtun, logis, dan efektif sehing empermudah pemahaman hasil analisis.

Analisis data dalam penelitian tatif dilakukan dengan metode reflektif,
yaitu memadukan antarapola fi duktif dan induktif dengan menjabarkan

alahan kamudian ar| il mparasi ditarik kesimpuian. 2 Dalam
penulis kripsi |n| 9 i bi grk a.n.m@ adal uku-buku fikih

wyang erdap IFF ahasa g'puasa Metode i apat
dila anl&é mengumpulkan da aha sumber dari
seklta hUI an

Penda}‘a n Hazm dalam Ki " ;< Muhall@% merupakan

03.
3 ) ‘

Lo

\

[ [ [ ][] ]]
0,0,0'0'0, ,:

Kegunaan teoritis

1) Hasil Penelitian ini sebagai karya ilmiah, yang dapat menambah

ilmu pengetahuan dan memperkaya wawasan bagi peneliti sendiri

28Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. I1l; Yogyakarta: Rakesarasin,
1996), h. 6.
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secara khusus maupun pembaca secara umum tentang pendapat
Ibn Hazm yang merupakan berdusta salah satu pembatal puasa.

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan atau menjadi rujukan
dalam penelitian sgianjutnya, mengenai pembahasan tentang

berdusta merupakan| salah satu’ pembatal puasa atau pembatal-

batal puasa menurut pandangan Ibn
Keguna Praktls

Seba | Imiah knp Muharap bisa memberi
iopt " epada Mi rakat

sUsebagi yang uasa
[ v b Ibh H: z
ma. az =
i

\ \ asyara at M seca dalam ter

s ariat- syariat ya 'teia dltetap Islam \berpuasa dan

\ terkhusus terhadap p mbatalnya.

—\R E o

_— \-.}.'\‘ \




BAB 11

KETENTUAN UMUM TENTANG PUASA

A. Pengertian dan Dasar Hukum Puasa

1. Pengertian Puasa
Arti Saum\(puasa) dalam bahasa Arab adalah mgnahan diri dari sesuatu
dan meminggalkan 1Sama ‘anillkal a_r’tmya mefahan diri dari berbicara.?

Allah swt. herfirman tfnl‘a

-' /
Terjem
hnya u h r rp T an Yang Maha
, M ak a t;g ng ia r\%daw
Sedanglggw I puasa secara istila §ya} t adala i ‘pada siang hari
—

atalkan |puasatlisertai niat o ku W
fajar sémp terb a mat puas lah an diri dari
\ ua , |5on alam
tubuh seper sejenisrl& ‘j% ?ntang Ktu telah dltentukan

yait enjak ter a fajar HHHIHHHH dig) s | terbena matahari,

. N/
ari orang terténtu yang memen zs\’ ALY

3ty litu or Isl herakal, dan tidak
,,‘,00 (XX

sedang , dan as, dis kehendek hati k melakukan
perbuatan secara/ pasti tanp L imbangan, &gar, ibadah berbeda dari

kebiasaan.*

! Jamal al-Din 1bn Manzir al-Ansari al-Ruwayfi’1 al-Afriqi, Lisan al-‘Arab, Juz 12, (Cet.
I11; Beiriit: Dar Sadir, 1993 M/1414 H), h. 351.

2\Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 2, (Cet. II; Damaskus: Dar al-
Fikri, 1085 H/1405 M), h. 566.

3 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemah, (Jakarta Timur:
Ummul Qura, 2017), h. 307.

“Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 2, h. 566.

15
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2. Dasar Hukum Puasa
Puasa Ramadan diwajibkan pada tahun kedua hijriah, dan merupakan
rukun keempat dari rukun Islam®, disebutkan dalil al-Qur’an, al-sunnah, dan
ijmak, bahwa puasa itu wajib.

Diantaranya dalil dalam al-Qur’an adalah Allah swt. berfirman dalam QS.

u-w' 2 ?S"‘“ g uf
(J:W' 55.' ZU\ 25 0
1 r ] ‘4 @JJ)S...M ?SB;
rn); l&funkan Al-Qur’an,
jelasa Iasan menge
mbed faﬂt a ya Datil) ﬂu
be t dibul aka'berpuasalah. Dan
(d| erp ; maka (wajib
e g ebanyak  hari yang ditingg itu, Mn-%
al Alla hend i kemudahan bagimu, dan \geng endaki
me annya dan

' pad mu, agar
6
kkrs \ K
Adapiif dalil dari al-sunnah, Rasulullah saw. bersab
Al Bl () oLy JiRss Glg A (VTN Y TG Baled yead ‘;s LA
N\ vv
”’”’"“3‘ a3ims al) SUE S ¢y 5 550

% %
P’O‘O.Q

Artinya;
Islam diba i atas

S<Abd al-‘Aziz Mabrik al-Ahmad, dkk., ai- igh-al-Muyassar fi Daw al-Kitab wa al-
Sunnah, Juz 1, (Cet. I; Madinah: Majma’ al-Malik Fahd li al-Tibba’ah al-Mushaf al-Syarif, 2003
M/1424 H), h. 157.

®Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terjemah, h. 28.

"Abii ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’1l Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah lbn Bardizbah al-
Bukhari, al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umiir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa
Ayyamihi, (Cet. Il; Damaskus: Dar lbn Kasir,1423 H/2002 M), h. 12. dan Aba al-Husain Muslim
Ibn al-Hajjaj al-Qusyairt al-Naisabtri, Sakih Muslim, Juz 2, (Cet. I; Beirtt: Dar al-lhya al-Turas al
‘Arabiy, 1412 H/ 1991 M), h. 45.



17

yang berhak disembah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan
Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat, haji, dan puasa Ramadan.

Ibn Qudamah mengatakan bahwasanya kaum muslimin telah bersepakat

atas wajibnya puasa di bulan Ramadan.®

B. Syarat dan Rukun P
1. Syarat i [
Islam ak Wajl dangtida asa dari orang kafirgkarena puasa
alah |badah i ahstid kaikan ol rang kafir, jika

\ oranqlsw sla "Pa tidak ya mengga uasa
y(ﬁg*@yk’ﬁa e

Balig a seseorang elap stahun menHwt
zhab al-Hanafiyah -Malikivah, azhab al-

2
4

r
an’
\ Pe
afi’iyyah dan al-fHna étika berusia lima befds tahun. 10
I
imana yang disebult hadis 1 ‘Umarr r\ata
Toor 3 &
: 4 ) 2 e
i \ = > ) ) D 18 45 .b
TSP L
11 ‘;_,J\A{g

Artinya: NERNEEEE
u telah mengast t"’:ﬂo‘ Rasulullah saW. untuk ikut perang

Uhud dan saat '%023’«..1»“: mpat belas tah an beliau tidak
mengizinkanku, Akt @-‘:a an diri lagi kepadaybeliau tatkala

8Aba Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muh: d ibn Qudamah al-Maqdisi, al-
Mugnit, Juz 4, (Cet. llI; Riyad: Dar 'Alim al-Kutub, 1417 H/1997 M), h. 349.

%Abd al-‘Aziz Mabrik al-Ahmad, dkk., al-Figh-al-Muyassar fi Daw al-Kitab wa al-
Sunnah, Juz 1, h. 151.

10:Abd al-Aziz Mabriik al-Ahmad, dkk., al-Figh-al-Muyassar fi Daw al-Kitab wa al-
Sunnah, Juz 1, h. 151-152.

1 Abi Abdillah Muhammad Ibn Isma’1l Ibn Tbrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-
Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahith al-Mukhtasar min Umiir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa
Ayyamihi, h. 1007. dan Abu al-Husain Muslim lbn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabari, Sahik
Muslim, Juz 6, h. 29.
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perang khandak saat usiaku lima belas tahun dan beliau
mengizinkanku untuk mengikuti perang.

Anak-anak yang belum balig itu belum terbebani (syariat) akan tetapi
sepantasnya diperintahkan (berpuasa) jika ia mampu melakukannya agar

melatihnya dalam ketaatan.

c. Berakal Sehat. a dan kurang akal tidak wajib berpuasa??,

rang ¢

ah saw. hersabda

a galongan: orang
esar (balig) dan

) dEgkat
mampugerpuasa o@ﬁn kerlnganan

sa. Namun jika 1

dala QS Al

I
%asanya s! AIIa
[\

/\3}‘

'F'erjem /a.
Dan bz

ngmapaﬁl&téta.ladalam perjalanan ia berbuka),

Wajlbl Jerpuasa), », sebanyak “ghari  yang
ari yang lai

Apabila telah semt @ wajib  mengganti puasa yang

inggalka

12Abd al-Aziz Mabrik al-Ahmad, dkk., al-Figh-al-Muyassar fi Daw al-Kitab wa al-
Sunnah, Juz 1, h. 151-152.

13Muhammad Ibn ‘Isa Sawrah Ibn Misa lbn al-Dahak al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 4,
(Cet. Il; Beirat: Dar al-Garabi al-Islami, 1975 M/1395 H), h. 1423.

14K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terjemah, h. 28.

5 Abd al-*‘Aziz Mabrik al-Ahmad, dkk., al-Figh-al-Muyassar fi Daw al-Kitab wa al-
Sunnah, Juz 1, h. 152.
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e. Tinggal menetap. Orang yang dalam perjalanan atau safar diberikan
keringanan atau rukhsah untuk tidak berpuasa. Allah swt. berfirman

dalam QS. Al Bagarah/2: 185.

SR .

AR 0 38 i el Uy ya R 0525

Terjemahnya:
barangsiapa sa au da perjalanan (lalu ia berbuka),
m (wajiblah  baginya puasa), ebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pad ri- ri yang
Namun jik,a Br e; uasanya . Dan musafir
tlday 4 rp a |t|n galkan'’
: \
[daR d at m W. atau nifas
S er
.’ '10‘ 'J’é ¢: l - :/i
| R
I \ N h jlka enlt% dar > Viaka yang
\ demikian itulah |(hentuk
v
\Qi\l\l i ji in an. Aisyah ra.
/ \ v
berkata =
20:6\’& é }-:935 : e u‘s
Artiny.
‘Dahul maka i disuruh untuk
meng isuruh ganti salat.”
6Kementrian Ag ik Indonesia, Al terjemah, h. 28.
Y Abd al-‘Aziz Ma hmad, dkk., al -Muyassar fi Daw al-Kitab wa al-

Sunnah, Juz 1, h. 152

BAbd al-‘Aziz Mabrik al-Ahmad, dkk., al-Figh-al-Muyassar fi Daw al-Kitab wa al-
Sunnah, Juz 1, h. 152.

19Aba Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Ibn Tbrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-
Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa
Ayyamihi, h. 84.

20Abii al-Husain Muslim 1bn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabart, Sahih Muslim, Juz 1, h.
182.
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2. Rukun Puasa
Dari pengertian puasa secara istilah, puasa memiliki dua rukun, yaitu:
a. Pertama adalah menahan diri dari semua pembatal-pembatal puasa,

sejak terbitnya fajar sadikshingga terbenam matahari, dan adapun dalil

Allah swi. dalam QS. Al Bagarah/2: 187.

dari rukun ini yaitu, flrm
e 5185 5 a0 4 G L BRI s hal
) - : .‘>!\ Ja.mlf |
-

jemahnya:
aka g

apa yang telah

'numlah hingga.erang
[ fajar 27

ada ayat ini adalah

h! t. Niat akan

Spaltibadaiismdan:
%\g lain.? dan

Artinya:

3

EREREEEN
k) 1'6 1)}
X RAARA

3arangsiapa t' asa di malam hari maka tidak ada

puasa baginya.”

Mak

yasa di malam hari hingga

terbitnya Aajar sadik dan' i 2sa maka puasanya tidak sah secara

hukum.

2lKkementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terjemah, h. 29.

22Abd al-‘Aziz Mabrik al-Ahmad, dkk., al-Figh-al-Muyassar fi Daw al-Kitab wa al-
Sunnah, Juz 1, h. 149.

B Abd al-‘Aziz Mabrik al-Ahmad, dkk., al-Figh-al-Muyassar fi Daw al-Kitab wa al-
Sunnah, Juz 1, h. 149.

24Abi *Abd al-Rahman Ibn Syu’aib al-Nasa’1, al-Sunan al-Kubra , Juz 4, (Cet. I; Beirat:
Muassasah al-Risalah, 2001 M/1421 H. 197
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C. Hal-Hal Yang Membatalkan Puasa

Beberapa hal yang dapat membatalkan puasa yang telah disepakati ulama:
1. Makan dan minum.

Puasa menjadi batal karenaymakan dan minum menurut kesepakatan

ulama, berdasarkan dalil Al-Q dan al-sunnah,?® Allah swt. berfirman

dalam QS AlBagarah/2; 187.

\J\ NN 355K 5

perbedaan) antaradsenang

Q-
K3

=3
A.Abd:. d’“’
) l s
an demi_Zat yang \h bau mulut
\o n g sedang “puasadet Jebif- \Wt dari pada
Kum \/O 0 0 nya,
/ * Minuma a dan na \
Adapun @ i arena lupajpuasanya tetap
sah. Dan iaWaji an di ma inum ketika ter atau
<X
.. 9
diingatkan, Rasul %
<
Tolals 5 4l A g 5 e (s

X

5 Aba M hammad ‘Abdullah Tbn Ahmad Ibn Muhammad 1bn"Qudamah al-Magqdisi, al-
Mugni, Juz 4, (Cet. 11I; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417 H/1997 M), h. 349.

26K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terjemah, h. 29.

27 Abi’ Abdillah Muhammad Ibn Isma’1l Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-
Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa
Ayyamihi, h. 457. dan Aba al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabtri, Sakih Muslim,
Juz 2, h. 807

28 Abi’ Abdillah Muhammad Ibn Isma’1l Ibn Ibrahtm Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-
Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahith al-Mukhtasar min Umir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa
Ayyamihi, h. 464. dan Aba al-Husain Muslim 1bn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabari, Sakih Muslim,
Juz 3, h. 160.
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Artinya:
Barangsiapa lupa saat puasa, kemudian ia makan atau minum,

hendaknya ia sempurnakan puasanya. Karena sesungguhnya ia diberi
makan dan minum oleh Allah swit.

Puasa juga batal dengan obat yang dimasukkan melalui hidung. Dan
dengan apapun yang tiukumn erti makanan/minuman yang masuk ke
perut, waladpun tidak &alui lu sepeilfus.29

Ibn Qudamah mengata wasanya orﬁng berpuasa menjadi

>
batal karena makan g i de sepakat ulama’ danberdasarkan dalil
, / = r,
' ] r I N i<\"'
</ »

ng 'tidak i aja, ti engaruhi puasa,

OO
LRI

o
L0
N
A
\
\
\

B4z Ga
\00

el e
A \ I
ngaj:a sédlang, puasa maka

sefgajd pugtah maka
S~
Munzir dalam kitab al-Jima mengatakan ulama sepakat

3

Ity

=

YRR

|/

A’A

29Abd al-*‘Aziz Mabriik al-Ahmad, dkk., al-Figh-al-Miyassar fi Daw al-Kitab wa al-
Sunnah, Juz 1, h. 149.

NAbi Muhammad ‘Abdullah Ibn ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudamah al-Maqdisi, al-
Mugni, Juz 4, h. 349.

31 Aba Daud Sulaiman Ibn al-Asy’a$ Ibn Ishaq Ibn Basyir Ibn Syaddad Ibn Amir al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 4, (Cet. |ll; Beirit: Dar al-Risalah al-‘Alimiyah, 1430 H/2009
M), h. 56. dan Muhammad Nasruddin al-Albani, Sakih Sunan Abt Dawud, Juz 2, (Cet. |; Riyad:
Maktabah al-Ma’arif 1i al-Nasyri wa at-Tawzi‘i, 1998 M/1419 H), h. 63.

32Muhammad Ibn Ibrahim Ibn al-Munzir al-Naisabiirt, al-Iima’, (Cet. I, Riyad: Dar al-
Muslim li al-Asyri wa al-Tawz1’, 1425 H/2004 M), h. 49.
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3. Haid dan Nifas,
Ketika seorang wanita melihat darah haid atau nifas, ia telah berbuka
dan wajib mengganti puasa, Rasulullah saw. bersabda.
3Blein Hllati A €42 "°5d~4-'ej \A\J\O&H\

Artinya:

Bukankah jika wanita sedang haid, ia tidak Merpuasa? Maka yang
demikian itulah (bentuk) rangan pada agamanya.
Ibn A\ah mengatakan b wg;anya u[%ipaka hwa wanita
haid damifas ti ‘k; ua35 harusberb ketika Ramadan
g’l“ﬁ

%menqadé;i ang lain’ an'-]lka ada w yang
haid'd l ang, tetap pua maka uasanya d

- N
hubungandadan) -~ - gv/
53 A\ -
ng berpuasa rI elakukan jimak, pua atal. la wajib
-
taubat |serta mengg puas an W
ajib r—kafarat, y. emb budak, jika

(]
ertl); -t\uut,wk
} Sebagaimana

sanggu a memberi r%av ianUIUh orang

Rasulull \W. ........

2514 REENOG 8 Di 3 s
R ?‘. d\a\id\a""”“’
) el 06 e calaile aa gt

~Q0%

L elie @0 08 g St om alg adle 4 s

3 Abi ‘Abdillah Muhammad al-Bukhar, Al-Jami” al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min
Umiir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa Ayyamihi, h. 84.

34 Abi Muhammad ‘Abdullah Ibn ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudamah al-Maqdisi, al-
Mugni, h. 397.

35 Abd al-*Aziz Mabrik al-Ahmad, dkk., al-Figh-al-Muyassar fi Daw al-Kitab wa al-
Sunnah, Juz 1, h. 157.
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&
-

Sl ade dn e B darad Wl 2580 e R Y 65

] axadals LR3I OB 2 L g

Artinya:
Datang seorang laki-laki dan berkata, “Wahai Rasulullah saw. aku
telah binasa.” Maka beli rkata, “Ada apa denganmu?”’ Ia berkata,

rkata, ‘‘Tidak.” i saw. bersabda, “Apakah kamu
ua bulan berturut-turut?” Ta menjawab, “Tidak.”
amu memiliki hatta untuk beri makan
2”7 rl@t\f “Tidak.” Ma abi saw. diam
ead i"nprNabi w. diberi kurma.

ir; a oran i bertanya‘7” Ia berkata,
|ni dan edekah
Raka untuk orang

rsabda,
ah, tidak ada di

i-laki itu kemudian berk
o
u eliau

“Aku berhubiingan su istri dalam keadaan puasa.” Maka
Rasulullah sawi bersabda; . “Apakah kamu memiliki budak untuk
i bi

-

ik ululigh?
ga yang ih dari
sampai gigi «taring beli

makanlah kel amu de
——

gan jimak, mengeluarkan
ora\l berp ngel

S
yang d an termasuk sﬁwaiyvrq membatalka sa. Dan ia wajib

gganti p ang batal tanpa membayar k . Karena at hanya

.0'0'0'0' 00
oS 1‘0‘0 I0e%
>0:’“t X

wajib bagl orang yang Kk, berdasarkam, nas yang khusus
tentafgnya.

Adapun jika orang Sa tidur, kemudian bermimpi sampai
keluar mant; atau keluar ena syahwat tetapi karena sakit, maka

puasanya tidak batal. Karena keluarnya mani tersebut tidak dengan sengaja.®’

36 Abi’ Abdillah Muhammad Ibn Isma’1l Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-
Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa
Ayyamihi, h. 466. dan Aba al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabtri, Sakih Muslim,
Juz 3,h. 138

37Abd al-*Aziz Mabrik al-Ahmad, dkk., al-Figh-al-Muyassar fi Daw al-Kitab wa al-
Sunnah, Juz 1, h. 157.
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Ibn Qudamah mengatakan bahwa Kami tidak mengetahui adanya
perbedaan pendapat diantara ulama bahwa orang yang melakukan hubungan
badan sampai keluar mani, maupun tidak sampai keluar mani, atau diselain
kemaluan kemudian keluar manigiaka puasanya batal.®
5. Murtad (Keluar dartislam)

Murtad membatalkan puas karen/ia meym ibadah. Allah swt.
i S. Al Zumar/39: 65.
5 1 ﬁg).i :&AY :oj“;‘ Al .3

sebeltimm
apuslah
rugi.

puasan u jika ia kerrlali\ Qaqnq Islam, baik Islam di hari

tadnya at ariyang lainl™y | | ||
XX XXX
KKK
D. Syara Batalnya Puas

Dari pembatal-pembata lah disebutkan sebelumnya itu akan

berlaku atau betpengaruh jika memenuhi beberapa syarat. ‘Muhammad Ibn Salih

3 Abi Muhammad ‘Abdullah Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudamah al-Maqdisi, al-
Mugni, h. 372.

39Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terjemah, h. 465.

40 Abl Muhammad ‘Abdullah Tbn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudamah al-Magqdist, al-
Mugni, h. 369.
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al-‘Usaimin mengatakan bahwa Puasa seseorang tidak batal kecuali dengan tiga
syarat:
1. Mengetahui ilmunya

Apabila seseorang yan rpuasa melakukan salah satu pembatal

puasa karena jahil (tidak tahu), jahil terhadap waktu atau hukum maka
puasa tetap sah.
|sal tidek tahu terha p Waktu sepertl eorang bangun di akhir
mala nia me bel % emudian ia an dan minum.
Namun faja{ t dan men aka pua sah
\a Q@m hui (terhadap waktu, a u terhadap
huku.(a. I seseo :.: X r ja di scatyd edanw,
mak anya tetap'sah karen i;‘)'( k mengétahui huk %“1

LI

A

i antara dalil yang imemhaha

I
dater? Q5. Al AEah/Z:

Bk 3

[ [ 7] [T
,0,0,0'0'0; .0

Tuhan kami, jangan
kami melakukan kesafa
kami d beban ¥
orangsorang sebelus
pikulkan kepada ké
Maafkanlah kami,
pelindungn kami,
kafir.*

Dan Allah swt. berfirman dalam QS. Al Ahzab/33: 5.

Terjemah

u hukum kami kami lupa atau
> 5 han kami;, janganla gkau bebani
cbagaim ngkau bebankan kepada
Tuhan kami, janganlah Engkau
i nggup kami memikulnya.
mpunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah
maka tolonglah kami menghadapi orang-orang

“IMuhammad Ibn $alih Ibn Muhammad al-‘Usaimin, Majmi’ fatawa wa Rasail al-
"Usaimin, Juz 19 (Cet. I; Riyad: Dar al-Surayyah, 1993 M/1413 H), h. 278

42K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terjemah, h. 49.
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(] QLS é:ﬁ&/ﬁ/"uuSYJMHMiwchéﬂc&ﬂj

= -

Lu;‘}sc

Ls.\

Terjemahnya:

Dan tidak ada dosa atas ika kamu Kkhilaf tentang itu, tetapi (yang
ada dosanya) apa yang disengaja c:?hatlmu Allah Maha Pengampun,

Mah@Penyayang.*?

Disebutkan dalam hadis,/As aB1 Abi Bakr berkata.

P

@,
a&‘../ aa - ~

b oha A

>

Artinya:

/ /
—
\ Kami pernal) berbuka ‘As‘ abi saw. ari yangMg lalu
u'ﬁao ncufmatahari.

<X/"»

ara sah it b b ifStang hari n tetapl mereka
ereka W’; ka bah atah t ggelam
k me T" H reka a Seandainya
qa\ sebut wajih, tentu Rasulullah saw. memerintahkan’y d(a tentum
dm«{g ~Seand b h menyangka
mat‘& [ 'Uek.l.r; tengg
m jib bagi mataha ggelam dan
puasa kita tetap s
2. Dalam keadaa aka puasanya tidak batal

“3Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terjemah, h. 418.

4 Abi’ Abdillah Muhammad Ibn Isma’1l Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-
Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa
Ayyamihi, h. 471

*SMuhammad Ibn $alih Ibn Muhammad al-‘Usaimin, Majmi’ fatawa wa Rasail al-
"Usaimin, Juz 19 (Cet. I; Riyad: Dar al-Surayyah, 1993 M/1413 H), h. 278
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Barangsiapa yang makan ataupun minum dalam keadaan lupa maka
puasanya tetap sah secara sempurna.*® Allah swt. berfirman dalam QS. Al

Bagarah/2: 286.
4_\.‘.«; L \/ ° \ ESSE: d.a;.\ (&

P =z

£s o % - @ -2 _ 2 < <%
LAl 5l G o) BhSIEE Y &5

)
wuuaaw\ bl s ¥ ) 5 e 5
Te mahnyx

G2 438 UY 3 ol s o)
Ya Tuhan k u um kami ji ami lupa atau
i meI u an Y ang Engkau bebani

kami se’b'ag g'kau bebankan kepada
\ n t?r sebelum a i Ya Tufa janga ngkau
pﬁ kaml apa yang tidak s emikulnya.

0 ;

nilah‘kami, d

ber

\Y :
ml
/ : umm-hnylaia%i
an dan minum oleh Aléh\s\ﬁ(
lalam Keadaan
ST

Mw"o"o"

eingina ri, jika

erpaks a puasanyatidak batal

ngsiapa yang elakukan salafpsatu dari pembatal

puasa maka tid da dos: perbuatannya dan sanya sah. 4°

Allah swt. beffirman dalam<

4 Muhammad 1bn S$alih
al’Usaimin, Juz 19, h. 279

bn  Muhammad| al-‘Usaimin, Majmi’ fatawa wa Rasail

47K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terjemah, h. 49.

48 Abi’ Abdillah Muhammad Ibn Isma’1l Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-
Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa
Ayyamihi, h. 464. dan Aba al-Husain Muslim lbn al-Hajjaj al-Qusyairt al-Naisabari, Sakih Muslim,
Juz 3, h. 160.

49 Muhammad 1bn $alih Ibn Muhammad al-‘Usaimin, Majmii’ fatawd wa Rasdil
al’Usaimin, Juz 19 , h. 280
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lopn 3 e 4 G185 8 iniad s Y 5
Terjemahnya:

Dan tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang
ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun,

Maha Penyayang.
E. Hikmah Puasa

Allah svvt&\yariat n pudsa @enga mm% banyak, diantaranya
adalah: Q
’
: (Eméa‘ém swit. seorang mukmin
—

1. Puasa ru
sa adala k Allah

endapa

\ e

auhka . yang akan

I ﬁ I ang ukm
@mﬁﬂ (Penghapy(s)—dose Ev ahun Dengan
# v ran nN

beristiqamah di atas ke@a\af,yswﬁ disyariatkan oleh®Allah swt. sebab
puasa mejealisasikan ta UEHHF'EP

ng seseorang mendapat

inya adalahimelaksanakanperintah-

perini@ah dan menjauhi :,..‘.0.'“‘.4,. gan.

0agi akhla

3. .Puasa merupakan lati di sana sec

ang mukmin

melatih dirf dengan berbagai i pekerti. Sebab; puasa adalah melawan

hawa nafsu dan dorongan dorongan Setan yang terkadang menggodanya.
Dengan puasa, seseorang berlatih sabar dalam menahan diri dari sesuatu
yang terlarang dan berlatih mengatasi kesulitan yang dihadapinya.
Terkadang dia melihat makanan yang lezat dimasak di hadapannya, aroma

masakan membuat air liurnya mengucur dan air jernih yang segar terlihat

0k ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terjemah, h. 418.
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amat menarik di matanya, tapi dia menahan diri, menunggu waktu untuk
boleh menyantapnya.
4. Puasa mengajarkan sifat amanah dan menumbuhkan perasaan diawasi oleh

Allah swt. dalam keadaan sepigimaupun ramai. Sebab, kecuali Allah swt.

tidak ada yang mengawasi apakah orang yang berpuasa itu benar-benar
menahan diri dari makan-mi atau ti

5. asa meng rkan keterat

orang, yang bﬁrpa : d Y4 pada tu yang sudah
dltentuk ' ka r &fmwan di ant
M

sh‘ﬁh uruh

~73

menumbuhkan

ke isiplinan, sebab dia /mengharuskan

ka se fRua dan berbuka

sama %@h W

ahg dan persaud n;,_menmptakan

\ ; " ' E Y\ m—
\a olldarlta an ikat enolong yang me \ngkan kaum
)

?m%’hn ap a\1v kehHrangan,
ay'mendorong orig xa? eq)uasa untuk me aberi Bantuan kepada

mlsal
ang lain, berkontribusi-dalam mengentaskan kemiskinan, kelaparan, dan
Illlllli

penyaki

Puasa merupaka ) \n\': untuk

bersihkannya
dari kotoran-k Al : i ta menurunkan gelora
syahwat/dengan cara

F. Pengertian dan Bahaya Dusta

1. Pengertian dusta : Secara bahasa adalah lawan dari jujur®?

®1Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 3, h. 1617-1619

®2Jamal al-Din Ibn Manzir al-Ansari al-Ruwayfi’1 al-Afriqt, Lisan al-‘Arab, Juz 1, h.
704.
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Adapun dusta menurut istilah adalah menceritakan sesuatu yang
bertentangan dengan realitas yang ada, baik sengaja maupun tidak
disengaja.

Al-Nawawi berkata. “Dustagadalah pengabaran tentang sesuatu yang

bertentangan dengan realitas; baik d|371a maupun tidak disengaja, baik

informasi tentang masa lampau atau masa yang akan datang.>
ahaya dus

Rasulullah s w’ ahk qmatn a..u,Qtuk ti berkata dusta,
arena §ta akan s h satu dos ‘%bagalmytelah
set{ﬁk b a Kabal karya al-7 yang ke-30

Z
sering na n dow
5
|n i dosaVsyirik d :’( ka kepada kedua tua. Hal ini

Jukan bahwa dii ﬂ pakan| salah satu dosageesar. Rasulullah

\s 'Bersabda

- P
TR w |~ — < - r

@ ~ L X 3,5 (5%
¢ > o «‘;‘Sif > :\ M
JE" ) YA TR 5 Oula s SN s
s A Wi )%

Artinya:
ukah tunju Iian dosa-dosa paling besar?”
Rasulullah saw. ‘ 4 tiga kali,, Kemudi ara Sahabat
menga , “Te *j aha1 %65, lullah.’ ulullah saw. bersabda,

“Syirik ke da Al ."‘ durhaka kepada kedua ogang tua.” Sebelumnya
Belian bersandar, lalu Beliau duduk dan bersabda, ‘“Perhatikanlah! dan

%3 Aba Zakariya Muhyiddin Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahth Muslim

Ibn al-Hajjaj, Juz 1, (Cet. II; Beirat: Dar Ihya al-Turas al’Arabi, 1972 M/1392 H), h. 69.

54Syams al-Din Abi ‘Abdulldh Muhammad lon Ahmad Ibn ‘Usman al-Qaimaz al-Zahabi,

al-Kabair, (Cet. V; Beirat: Dar al-Nadwah al-Jadidah, 1997 M/1417 H), h. 123

Bukhari,

5Aba “Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-
Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa

Ayyamihi, h. 645. dan Aba al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabtiri, Sakih Muslim,

Juz 1, h.

64.
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perkataan palsu (perkataan dusta)”, Beliau selalu mengulanginya
sampai kami (sahabat) berkata, “Seandainya Beliau berhenti”.

Dusta memiliki banyak efek buruk, antara lain bahwa orang yang
berdusta akan mendapatkan celaka, Allah swt. berfirman dalam QS. Al

Zariyat/51: 10-11.

\g, s5ae M 2h Gl €0 0} Gt nal b
rang-ora

Terjemahnya
Terkutuklah orang- yang banyak ber sta (yaitu), orang-orang
yang ter am dala odohan -yarg lala

ulullalr a\af. | njel @‘b hay sta dalam hadis,
be sa d&

Stean iu! S gguhnya kedustaan.itu membawa

aksiatan| danj|ke iatan nem

seo@nantl S seI@ust ga akhirnya
sisi Allah endusia.

\a
= ' M
nera aka hendaklah kitAe\wjguh\ gbrbuatan

Demiktan afik, Rasu saw.
bersab
. ,::. .
5874 - 23 1) ggsh.d 44
) ba
Artinya: = =

6K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terjemah, h. 521.

57 Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-
Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa
Ayyamihi, h. 1525. dan Abu al-Husain Muslim lbn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabari, Sahih
Muslim, Juz 8, h. 29.

%8 Aba “Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-
Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa
Ayyamihi, h. 18. dan Aba al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabari, Sakih Muslim,
Juz 1, h. 56.
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Tanda orang munafik itu ada tiga: Jika ia berbicara ia berdusta, jika ia
berjanji ia mengingkari, jika ia diberi amanah ia berkhianat.

Itulah beberapa dalil yang menunjukan tentang bahaya perbuatan
dusta. Dan setelah mengetahui bahaya perbuatan dusta bagi pelakunya maka
kita harus berusaha selalu jujur enjauhi perbuatan dusta itu.

Dari uraian di atas diketahui bahwa/dusta merupakan perbuatan yang

terlarang dan, memiliki damp ang buruk bagifpelakunya akan tetapi

di alikan m kondjsi | tertentu, .seperti lam pepgrangan untuk
< Y
- | BN | .. o
mengelabui mus ?pe ny. ~dan perkataan suami pada

istri begitupda sebaliknya de Eﬂl( juan uniuKdenmbawa kWumah
2
i uk ar

berdusta m 1a1; maslahyg
(.

»
e

dalifyang menyebutkan h

4

4

Artinya:

ukan seorang pendusta jika bertujuan u mendamaikan dia antara
pihak 4/ang berselisih dimana ia berkata yang, baik atau atakan
ya aiki (demi medoaratkan pihak yang betselisih). Ber Ibn

ab, aku tidakla % :2:(.‘?. ‘:’2‘ >suatu yang dib eringanan untuk
‘\,' Al

erdusta /di dala Cidall pada perkaray, yaitu dalam
pepera (untuk me \: suh), maikan berselisih,
dan perkataan suamdpada istri atau perkataanistri pada suami (dengan

tujuan untuk memba
Pada asalnya dusta tetaplah merupakan suatu perbuatan yang terlarang,

akan tetapi pada suatu perkara yang dianggap punya maslahat yang besar

9Aba “Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-
Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahith al-Mukhtasar min Umir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa
Ayyamihi, h. 658. dan Aba al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabtiri, Sakih Muslim,
Juz 8, h. 28.
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sebagaimana yang disebutkan dalam hadis di atas itu hanyalah bersifat

rukhsah saja atau keringanan bagi pelakunya
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BAB 111

BIOGRAFI IBN HAZM

A. Riwayat Hidup Ibn Hazm

Galib Ibn Salih Ihr Sufyan

Nama lengkap Ibn Hazm ad ‘Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm Ibn
iyahnya adalah Abt Muhammad,

nama iyahnya | yang serlng da kan dalam b- kltabny dan ia lebih

dikenal dengan nam7 Iby - ue me?{ an diri dengan kakek
- l
anya bernar{a | F I \_L
mn{r\‘[ n seorang sar y tahU| waktu
Iahlrnya Ia ak i |kea ra Jelas k
0
blasanya ng alim itwiahir dal Ekci isi yang‘iasa dan Iam keadaan
terken |tu berbeda de Ibn Hazm)yang waktu Iahl/& etahm dan
I
bukan pa ')hun lahi asaj i Ui akanE E \ dan baglan
. \ 4 u
havi ' ' ir d di hari

‘ﬂ

mmu fajar dan

terakhir’bula adan tahun pada malam har
Yy £¥

sebel atahari t

Ibn F terkenal ka ro‘,@'%} kan dengan nasabnya, keluarganya

0 00 0

“000

NENte ‘ q
S

memiliki Kedudukan /sebagal merintahan, Andalustay, dan ia pernah

menjadi menteri dari petingg akan tetapi memandang terdapat
kemuliaan, keselamatan, dan kehormatan alam nuntut ilmu, dan ia pun
berpindah untuk lebih mendalami menuntut ilmu. Dan namanya pun terkenal

dalam sejarah sebagai imam dalam ilmu fikih, sejarawan, penulis, dan penyair.2

1Muhammad Abu Zahrah, Ibn Hazm Hayatuhu wa ‘Asruhu Arauhu wa Fighuhu, (Cet. 11,
al-Qahirah: Dar al-Fikr al-‘Arabiy, 1373 H /1954 M), h. 21.

2Muhammad Abu Zahrah, lbn Hazm Hayatuhu wa ‘Asruhu Arauhu wa Fighuhu, h. 21-22.
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Pada masa kanak-kanak ia mendapat pendidikan di lingkungan keluarga
yang serba cukup, baik dari segi harta, kehormatan maupun kedudukan.
Kehidupan Ibn Hazm diarahkan untuk mencari ilmu yang didasari semangat yang
tinggi, ia mendapat pendidikan khususydari ayahnya, sekalipun posisinya sebagai
menteri banyak menyita' waktu Kkesibukannya. Kesempatan ini tampaknya
dimanfaatkan dengan baik aleh IbntHazm untuk terus k@nsentrasi dan menimba
ilmu. Rendidikan “pertama ia [peroleh dari perémpuan-perempuan yang
mengasuhnya berupa pehgajacan, menghafal Al-Quilan, belajar syair-Syair serta
tulis menulis. Degngari demikian, kesempatan ini Ibf . iAazm, memperoleh peluang
untuk menimba {WU"sehingga ia tumbuh menjadi ulamearydng terkenal sampai
saat ini.

Kéhidupan yang berkecukupan,.dan penuhtkebahagiagn ite tidak bertahan
lama haiya-hertahan sampai [bn Hazm berusia 15 tahun karena adanya konflik
pada politik di Andalusia |yarg—mengakipatkan tersingkifmya\ Daulah al-
‘Amiriyyalty8an inismenyebabkanjatuhnya kekuasaansayan 107(Maym, maka bagi
keluarganya halfitu merupakan cobaan yang sangat pahit“dan menyakitkan. Dan
ketika-khalifah pada‘saat itu berganti diambil oleh al-Mahdi, 1bn Hazm terpaksa
berpindah dariewilayah barat Cordoba-<ke wilayah timur Cardoba demi menjaga
keamanan®

ibn Hazm/é pernah meajabat menjadi menterl, dan itu pada masa
‘Abdurrahman 4bn Hisyam Ibn ‘Abd al-Jabbar, Namun ‘Saat bulan kedua jadi
menteri ia dipecat, karena pada saat itu ‘Abdurrahman terbunuh, dan tidak lama
kemudian ia menjadi menteri kembali pada masa pemerintahan Hisyam al-Mu’tad

Billah, Khalifah terakhir Andalusia, la di angkat oleh Ibn Jahar yaitu gubernur

3Muhammad Abt Zahrah, Ibn Hazm Hayatuhu wa ‘Asruhu Arauhu wa Fighuhu, h. 25-26.

4Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyyah fi al-Siyasat wa al-‘Aqaid
wa Tartkh al-Mazahib al-Fighiyyah, (Cet. Il; al-Qahirah: Dar al-Fikr al-‘Arabiy, t.th), h. 516.
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Cordoba pada tahun 418 H. Dan sejak saat itu kekhalifaan lenyap dan Andalusia
pecah dalam kekuasaan para pemimpin. Kehidupan politik saat itu tidak sesuai
apa yang diinginkan Ibn Hazm maka ia keluar dari dunia politik dan fokus pada

bidang ilmu dengan menulis banya ya dan mengajarkannya. Karya-karyanya

itu mencakup berbagai bidang ilmu, diantaranya ilmu fikih, usul fikih, hadis,

musralaZ al-hadrs, aliran aliran agama, sejarah, sastra, gilsilah dan karya-karya

‘Tu..ta]_ah mu dibakar oleh
,4
Jsma’ll Ibn ¢ id al-

a ini r ab kitab Ibn

lainny

\

Na sebag )an’

uasa dlnastl
Lakhmt. Da‘\'e

\

Hazm d
1. P)g asa itu hab yang pemer| adala Ab Maliki dan
|n| dijadikan sghe erat

\

an dan hukum resimi ypemerintahan,
I

%7 di Spanyol,

v

pat stu dari

Nor dari mazhab

ak

\e kanlbn 2rupa ..,
e

p’émer atah da |arangﬁt\ ber eq1ang

Hazm adalah ahli s h, ia a me hal-hal 3 peristiwa-

]%W

oo

& anulis apapun yang ia
RS Papun JEng
| yang

uh lbn Hazm, apalagi

peristiva yang

yaKini tanpa embuat penguasa
pada masa
ketika sannya itu menyangkut peristiwa politik pemerintahan pada
masa itu, dan secara politisi Ibn Hazm adalah orang yang sangat memihak
terhadap Dinasti Umayyah, bahkan ia pernah menjadi menteri di masa

pemerintahan mereka, sehingga orang-orang yang berkuasa pada masa itu

5Muhammad Abii Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyyah fi al-Siydsat wa al- ‘Aqaid wa
Tartkh al-Mazahib al-Fighiyyah, h. 518-520.

6Muhammad Abu Zahrah, Ion Hazm Hayatuhu wa ‘Asruhu Arauhu wa Fighuhu, h. 47,
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berusaha menjauhkan Ibn Hazm dari masyarakat dan merusak namanya di
mata mereka.

3. Ibn Hazm terkenal orang yang sangat keras dan orang yang tajam lisan dan
penanya, la akan menentang pendapat siapa pun yang tidak sesuai dengan
kebenaran yang diyakininya hal itu/la sampaikan di hadapan umum
dan orang-orang te\alajar. Hal ini menyebab kedengkian di hati

ang-orang ‘di zamarl;lyaj a para hgti para ulama terasa semakin sesak
; y .
seh amere}<a a gu%sa ntﬂ;Lmenyl irkan Ibn Hazm.

Permintagﬁ:in on de !uf haik oleh saat itu kare reka

ai kepentingan politik sendir&%ap ﬁ; itu.
i e € karya bn Hazm.’

A a setelaf’ pembakaran. itu, Ibn ®lazm kembaif ‘ke kampung

> \ Y /

halam ﬂ?{empat asal ke‘té ganya sebelum berpindah Gordoba, vaitu
I 1 )\ A I
isyam i

aval

0%0

Manta . Di sini lbn H Konsentrasi mem \1endidik dan

mewru@'pzrj ul a8 t*rkerﬁl hingga

saat ini, Ibn ningga r*af aa yakban \456 H di Manta

<

Lisy. a usia 72ftahun.®

Dari an atas, tarmpaknya<lon Hazm ti menyerah Sételah
5&.006’0’0.0’« . Y
- XX XXX
pembakaran Kitab-kitabnya, Kmafaki fnenambah, semangatnya untuk terus

X

menulis dan menyebarkan il a tida gherankan jika karya-

karyanya masihderkenal hingga saat ini.

7Muhammad Abu Zahrah, Ibn Hazm Hayatuhu wa ‘Asruhu Arauhu wa Fighuhu, h. 49-51.

8 Abd al-Halim‘Uwais, |bn Hazm al-Andalust wa Juhiduhu fi al-Bahsi al-Tarikhi al-
Hadart, (Cet. Il; al-Qahirah: al-Zahra li al-‘Tlam al-‘Arabi, 1409 H /1988 M), h. 82.
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B. Pendidikan dan Guru Ibn Hazm

Setelah menginjak usia remaja Ayahnya menyerahkannya kepada ulama
yang alim, zuhud dan wara yaitu Abu al-Husain ‘Ali al-Farisi. Dalam

bimbingannya Ibn Hazm diperken dengan banyak ulama dalam berbagai

hwu bahasga dan ilmu hadis.

disiplin ilmu. Ibn Hazm pernah di menghadiri majelis ilmu Abt al-Qasim
‘Abdurrahman al-

di darinya ia belajar ilmu
elajar dasi Ahm ibn aI Jasdr, bahkan dari
HEN

am bidangshadis |3] o]
beliau ia s iw: dis. Qa.lg tﬂ"pga be r hadis dari al-
M Abil I! nammad L 1 haq serta A‘éa (flama M lain

W
i oba, Hampir semua . ggal di Cordoba dan

in ernah menja I men
i i% A\ e
¢ !
a_lbn Ahmad un Seo ang terkenal

A — . 9
m—cRL 4 f Cord E—
Yon j rnah Q u3|a di sana
ylaja%ﬁ\de

sahabat) d erijtihad. Tol:w-‘olgr\ Rng me adrasah tersebut

ba ang me uku-bukU yang berharga dan ngaruh b mikiran
&,&v%'q

4)}4'»
RIXRXN
&%, RS

yang berad

ibn Hazm, sgperti buku-buku S, hukum-hukum, dalam Al-Qur’an,

sejarah fikih k Qast I-Qurt Ahmad Khalid dan

Muhammad Ibn ° 10 Sede uru lbn | ini paling tidak dapat
menggambarkan gairah dan semangat keilmuan V: dimiliki oleh Ibn Hazm
dalam mencari ilmu, sehingga‘pada akhirnya‘ia menjadi seorang yang terkenal di

panggung sejarah dengan karya-karya yang cukup banyak.

9Muhammad Abu Zahrah, lbn Hazm Hayatuhu wa ‘Asruhu Arauhu wa Fighuhu, h. 77-78.

0 Abd al-Halim‘Uwais, lon Hazm al-Andalusi wa Juhiiduhu fi al-Bahsi al-Tarikhi al-
Hadari , h. 86.
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Adapun yang menyebabkan Ibn Hazm mendalami fikih menurut riwayat
Muhammad Ibn al-Arabi adalah kesalahannya ketika ia masuk masjid untuk salat
jenazah ia langsung duduk sebelum salat tahiyah al-masjid sehingga ia dicela oleh

jemaah yang lain. Kemudian di wa yang lain ketika Ibn Hazm memasuki

masjid dan ingin mengerjakan salat ‘tahiyah al-masjid, saat itu waktu sudah
mendekati salat Magrib, akfirnya orang yang berada di sebelahnya menegurnya,
duduklah sekarang bukan waktunya salat. S_e>telah peristiwa tersebut dia belajar

<
fikih al-Muwatza” karya i

wlah yapf%
L 4
fikih le da‘ah'n t d&lam menuntut

C. LatarzB
—

hun seldma tiga tahun.!

Si™uptuk mendal lImu

—\Se

S i salah 'seorang ahli usul, anli ih\\.dan seorang
mujtahid, TB 14200 mengikuti jejak darT tangkah mazhad Anlis 3 fan anii i,
mnidise ag arena 1bn Hazm belajar da hani u‘kel.svamMa
g berada & Andalus@k’etﬁ(a\'

ulama |t3 ang ctakkan asas-asas metode

gkajian fikihddengan berpe a asar (hadis), Hal ini pulatah, yang

merupakandsalah satu sebab mengapa-pada akhirnya 1bn Hazmymenjadi seorang
tokoh al-zahirt hiri Hazm me i'gvnia ilmiah‘dengan sering melakukan
perjalanan darif satu kota ke : ampai pada akhirnya ia
menghembuskan nafas terakhi

Salah satu sifat yang paling penting untuk diketahui dari kepribadian Ibn

Hazm adalah ia tidak pernah merasa puas terhadap satu pemikiran tertentu. Pada

Y Abd al-Halim*Uwais, Ibn Hazm al-Andalust wa Juhiiduhu fi al-Bahsi al-Tarikhi al-
Hadari, h. 88.

2 Abd al-Halim‘Uwais, lon Hazm al-Andalusi wa Juhiiduhu fi al-Bahsi al-Tarikhi al-
Hadari, h. 85.
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awalnya 1bn Hazm memperdalam mazhab Maliki, mazhab yang resmi dan sangat
memasyarakat pada waktu itu. Hal ini terlihat dalam kehidupan keberagaman
keseharian masyarakat Andalusia. Guru-guru Ibn Hazm yang telah disebutkan di
atas bermazhab Maliki sehingga Ibn Hazm sempat mempelajari kitab al-Muwatza’
karya Malik. Sebagai aKibat kuatnye mazhab Maliki di Andalusia terjadi
pengikutan tanpa kritik (taklid) dari‘masyarakat Andalusia dan hal itu juga terjadi
pada ulama-ulama“Andalusia. Bahkan dikaiakan keluar dari mazhab Maliki
seolah-olahitelah keluar dajfisslam 3

Ibn Hazny' kemtrdian pindah ke mazhab Syafif, vataypun mazhah4nb tidak
begitu terkenal“di "Andalusiaypada waktu tu lbn Hazri“kagem tefhadap mazhab
Syafii kagenasketequhan mereka berpegeng ‘kepada nas, xmebelak penggunaan
ra’yu Serta_betapa keraspya sikap mazhab Syafiitmengomentasi<pendapat Malik
yang raefdgatakan bolehnya menggunakan)jistinsan dan al-maseli_al-mursalah
dalam daltly, Dan kitab' Syafii yakg-bekiau-tulis untuk membantah dalil istihsan.
Buku in® SempatwdibacamoienmibnuHazmydansternyataskarya i sangat besar
pengaruhnya terhadap jiwa kritis dalam diri Ibn Hazm. Sejak saal itu ia banyak
mempelajari kitab-kitab mazhab Syafii baik yang dikarang langsung,oleh Syafii
ataupun oleh gmurid-murid Sy&afi < Beluin puas dengany mazhab Syafii ia
melanjutkan pembelajarannya kepadatimezhab al-zehii. Dia mempelajari kitab
karangan Munzir JIbn Sa’id al-Ballati, yang merupakan salah seorang ulama
mazhab al-zahi#.

Ibn Hazm memitiki jiwa dan pikiran yang bebas, dengan tidak terikat pada
suatu mazhab tertentu juga merupakan seorang yang tinggi keingin tahuannya.
Dia belajar kepada banyak para ulama berbagai mazhab, mulai dari mazhab

Maliki dan Syafii. Hingga akhirnya menemukan suatu mazhab yang menurutnya

13 Abd al-Halim‘Uwais, lbn Hazm al-Andalust wa Juhiduhu fi al-Bahsi al-Tarikhi al-
Hadart , h. 40.
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paling pas dan benar setelah melakukan perbandingan di antara ajaran mazhab
yang telah ia pelajari, yaitu mazhab al-zahiri yang dikembangkan oleh Daud al-
Asbahani. Mazhab ini berprinsip hanya berpegang kepada nas semata, tidak ada
perintah dan larangan kecuali denganséasar nas. Mereka tidak menggunakan kias,
istihsan dan maslahah al-mursalah. Jika tidak ada nas barulah menggunakan
istishab. Dia me elajarl& al-zahirt dian ca larangan kitab dan

yalt Mas'ud Ibn

bergur Iangsung da salah set Iama maz
<

mazha})aﬂ il 0 |a'pe a.ng.iampal ir hayatnya

Sulaiman.

iliki karya yan
m anya it amgﬁllmuan

diantar * bidangHmu f Al e an aliran=aliran, sejarah,
e I
nasal),\d “bantahan rhada g dan lainnya. a\ya mencapal
400 jilid, Yeay. berisi_hampi mnuub-r-mur- ertas 4. BEberg ¥3ryanya yang
\ v
masih ada hinggassek: N—

a'lll

1. al al-Qiya aqid wa

) | \llllllll*
. Al-lhkam fi Usi " ’v.v‘
Risdluh Ashal m:‘»’f o’
A SEIRES
|
J

Risalah al My hiirah fid ‘
Kitab alsMuh

Al-Mu’alla fi uhalla
Masalah al-Usil

Maratib al-ljma’

© © N o g &~ W

Kitab Hajjah al-Wada’

14<Abd al-Halim*Uwais, 1bn Hazm al-Andalusi wa Juhiduhu fi al-Bahsi al-Tarikhi al-
Hadari, h. 108.
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10. Risalah fi Taharah al-Kalbi wa al-Rad ald man Qala bi Najasah
11. Al-Nabzah al-Kafiyah fi Usil Ahkam al-Din

12. Risalah fi al-Rad ‘ala al-Hatif min Ba'ad

13. Kitab al-Taqrib al-Had al-Maniiq

14. Kitab al-Fasl fi alsMalal walal-4hwa wa al-Nahl.
15. Al-Mufddalah bayna al-Sa/ia
16 4Al- Rad ‘aldibn al-Nagilahi

<
17. Kitak al-Usal we?

/
&.Qasz’dahﬁjz
19. isdﬁ"
SN

- R
24.}%%;1_; al-

-Strah al-i

26. Jaml min Fut: ‘ w%z:z:::::z:

27. Difvan 1bn £ NS %
- N

28. Tauq al-Hamar 4

29. Manginiah fi [

30. Jamharah AnSab
Itulah yang dapat peneliti sebutkan dari beberapa karya-karya Ibn Hazm
yang masih ada hingga sekarang dan masih banyak lagi karya-karya lainnya yang

belum disebutkan oleh peneliti.

15<Abd al-Halim*Uwais, 1bn Hazm al-Andalusi wa Juhiduhu fi al-Bahsi al-Tarikhi al-
Hadarf, h. 108.
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E. Dasar Metode Istinbat Hukum Ibn Hazm

Metode istinbat yang dimaksud disini adalah metode yang digunakan Ibn
Hazm dalam menetapkan hukum terhadap sesuatu. Dalam berisitinbat, Ibn Hazm

menggunakan empat dasar pokok Sumber hukum. Sebagaimana perkataannya

dalam kitabnya al-lzkam fi Usi

beragama:

ELP} ‘JMMY

asar ya dak satu | syariat td|ke }ecu‘alidarinya
n ,_., perk saw. Yyang

danju adlrlwa an,oleh perawi-
ak s Qatm
akna '
7 leh) 'éjas i dalam
\ %

kitabnya al-1% T Usal al-Ah E\seia%awenkut
L;.;m < way) ¢ ISP
e EORENEEN o e I3
5% VA VeIV of Y- L R, s Y- . qé
:% o\:, ‘:. y 4l s W K
S & xat W50 0’6’4»0 .t I T T
O b 15 45 ‘3,:? ALY Slle s Glglad) 3104

? ,@_m“? sl :y i

17}3_“,)1 4

Artinya:

6 Aba Muhammad ‘Alf Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-l1xkam 7 Usal al-Akkam, Juz
1, (t. Cet.; Beirat: Dar al-Afﬁq al-Jadidah, 1431 H /2010 M), h. 71.

17 Abti Muhammad “Alf Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-1ikam f7 Usil al-Akkam, Juz
7,h. 55-56.
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Tidak boleh menetapkan hukum terhadap sesuatu kecuali berdasarkan nas
Al-Qur’an dan perkataan Rasulullah saw. atau kebenaran yang bersumber
darinya berupa perbuatan maupun persetujuan atau ijmak seluruh ulama
yang diyakini bahwa seluruh ulama tersebut berpendepat dengan demikian
tanpa seorangpun yang menyelisihinya, atau didasarkan pada dalil dari nas
maupun ijmak yang menunjukkan itu satu makna, dan ijmak itu harus
merujuk pada petunjuk Rasuluiiah saw.

Dari kutipan di atas\dapat dipahami bahwa dasar-dasar yang digunakan Ibn

Hazm dalam pengambilan hukum ada empat, vartu:
1. ¢Al-Qur’an

Ibn“Hazm menetapkasahwa Al-Quran kalam_Allah swt. yang menjadi
sumber utama syarial gan segala yang terkandung./i talamnya baikeberupa
perintal™ maupuq | tdrangan), maka wajib untuk didksanakan.” sebagaimana
perkataar¥0nEazm_dalamukitabnya al-1kam g Usul al-Azkan.
o ey e L OB 5 40 515 EST I ) e b oo
5 sisialcinlaal) 3 G SEAT SR TR 5 4 S0 JERY o) 48K)
Laa SUERAA) & o2 5l Ot o Ll s L iy Gl 8K (361 s
Ul 58 A el iirsatisaniaita a0 s 1a3) 44

& 5 AL G5 S (055550 200 &) Bne e SIS
1852ic Wagh 3l Lol 38

Artinya:

Bahwasanya Al-Qur’an dgaldfjanirAllah swt. kepada kita yang kita wajib
mengakuinyag mengamalkan apaiyang ada di dalamnya,“dan yang tidak
ada keraguan di dalamnya; bahwasanya Al-Qur’an ini adalah Sesuatu yang
tertulis dalam mushaf-mushaf yang“iersebar di seluruh penjuru, semuanya
wajib kita taatl apa yang ada di dalamnya, karena Al-Qu’an merupakan
sumber rujukan utama, oleh karenanya kami mendapatkan didalamnya
(Al-Qu’an), Allah swt. berfirman yang artinya (Dan tidak seekor binatang
pun yang ada di bumi dan burung —burung yang terbang dengan kedua
sayapnya, melainkan semuanya umat-umat seperti kamu. Tidak ada
sesuatu pun yang kami luputkan di dalam kitab, kemudian kepada tuhan
mereka dikumpulkan) Maka apapun yang ada dalam Al-Qu’an baik berupa
perintah maupun larangan maka wajib untuk mentaatinya.

18 Abi Muhammad “Alf Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-likam f7 Usil al-Akkam, Juz
1, h. 95,
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Menurut pandangan Ibn Hazm bahwasanya dasar penjelasan dari sebuah
syariat itu secara keseluruhan hanya dapat diperoleh dari Al-Qu’an atau
penejelasan langsung dari Rasulullah saw. namun ia mengakui bahwasanya akan

terjadi perbedaan pemahaman dikalaagan ulama terhadap nas yang ada sesuai

kadar kemampuannya masing-masing dalam mgmahaminya. Boleh jadi sebagian

orang memahamimaksud dan tujua itu dipahami secara jelas, dan juga di sisi

lain selagian orang tidak memahd Q) secara jelas/Karena terdapat sebagian
<

ang bfrsfgaﬁa% ah ter atOpYa.yam masili‘samar. 1bn Hazm
- )
/ sul al- ai berikut:

-
O

dalil atau

daa n itu bersifat

1 sigubeibedas
i langsung
lambat dalam

v\
v
ihat Tras tersebut ari

a saja, i any. pemahaiman,, bahwasanya

sisi zahi

ruh perintaffAllah swt. danTasy 2ni @n h wajib darn'seluruh
larangan-Nya itu menimbulka »" ckenars . num harus diambil
keumumannya kargna itulah h: al yang dimaksud bukan

zahir. 1bn Hazm juga ajazi sebagal makna zahir nas jika

sudah terkenal pemakaiannya atau ada garinah yang menjelaskannya.?°

2. Sunah

1% Abi Muhammad ‘Alf Ibn Ahmad 1bn Sa’id Ibn Hazm, al-1ikam fi Usal al-Akkam, Juz
1, h. 88.

2oMuhammad Abu Zahrah, Ion Hazm Hayatuhu wa ‘Asruhu Arauhu wa Fighuhu, h. 287.
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Ibn Hazm menetapkan bahwasanya sunah Sabda Rasulullah saw. juga

merupakan sumber syariat Islam, sebagaimana perkataan dalam kitabnya al-12kam

fr Usul al-Akkam sebagai berikut:

\ :i\s.

o |
t \Kam men =‘i=-:'":-* akan sumber

Ke -
S — Utﬁlam |@ ﬂ kumﬁ't Klapi> kamiyjuga,
%\ rhatikanterhada au an). Ternyata kami rﬁenemukan di
Y ewajiban Unruk menaati n asulullah  saw.
ber shkan, Adlai s N menggambar s‘fat asulullah
Dan yang ai itu ﬁah,ha
nafsup idak lain (Al-Qur’ né‘ %u adalah wal ang diwahyukan
gpadanya)) 4maka be tﬁgﬁ ta bahwasnya wahyU“dari Allah swt.
Kepada Rasulullah saw. terbagl menjadi dua bagian, pertama Wwahyu yang
matliu (dibacakan) ya ';g)‘ sun. secara rapi dam mengand nilai
muk at, itulah Al-Q I %¢:“ ng kedua,wahyu yé diriwayatlfan dan
tidak mengandung nil I ukiizal dak matlii (dibacakan) tapi untuk
pelajari it berita yang b saw. yangymenjelaskan
apa yang d

Dari kutipan di atas kite g a menurut Ibn Hazm Al-
Qur’an dan sunah sama kedud pengambilan syariat hukum Islam,

karena keduanya itu sumbernya hanya satu yaitu dari Allah swt.

2! Abii Muhammad “Alf Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-Ikkam fr Usil al-Akkam, Juz
1, h. 96-97.
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Seperti ulama usul fikih yang umumnya, Ibn Hazm juga berpendapat
bahwasanya sunah mencakup ucapan (qauliyah), perbuatan (fi’liyah), dan
persetujuan (tagir) nabi Muhammad saw. tapi menurut 1bn Hazm hukum yang
wajib dilaksanakan, hanya sunah gauliyah atau perkataan Rasulullah saw. adapun
hukum sunah fi liyah atau ‘perbuatan Résulullah’saw. hanya bersifat panutan atau
suri teladan dantidak berarti wajib.  Adapun sunah fagrir atau persetujuan
Rasulullah saw. make hukumnya hanyasmubah tidak Merarti wajibsdan maupun
sunah, seperti yang ia sebuikaa.dalam kitabayaval A kkam fr Usik@l-Akkam sebagai
berikut:
cle B Jb V] ity 4 4 \‘;mwmwdﬁew S i
UAJsS\eMQMc \}\esga)&aljuhﬁuwsjobggu,\ejud\
ST e A5 L Ga as A SN L DA 3l
G585 Sa) 5 Guil'y 48 ATECETT AN alle alad 2525 el 51 0535
13 G s adle alladl o WIKIL L B e e Rl i oSA 1aas
&J@Mﬁmmuw&uﬂgcuu_b slaall aslevigh ya) 141 5 S
tﬂaﬂ\é\.\l;uaﬁ\ daj 3 M\U\Jd\ t_I.JlAYJ‘d&_\A}A).LG}LSSGUHJ\

Pl O it Gl G Gl adle Co 5l (AN (e 4 431 5 Al

Artinya:
Sunah itu terbagi dari tiga bagian, perkataan dari Nabi saw. perbuatan dari
Nabi saw. dan sesuatu . yang nabi saksikan dan beliau“mengetahuinya
kemudian ja menyetujuihal tersebgt dan tidak, mengingkarinya. Maka
hukum perimtah nabi Muhammad 'saw. adalah wajib selama belum ada
dalil yang menetapkan bahwa hukum Ini berubah dariwajib menjadi sunah.
Adapun hukum perbuatan nabi saw. adalah panutan dan tidak berhukum
wajib, kecuali jika perbuatan nabi [itu merupakan contoh pelaksanaan
hukum atau penjelasan sebuah perintah. Adapun persetujuan Nabi saw.
atau sesuatu yang nabi ketahui dan tidak mengingkarinya maka hukumnya
boleh dikerjakan dan bukan berhukum wajib maupun sunah. Karena Allah
swt. memerintahkan Nabi untuk menyampaikan risalah, memberitahukan

22 Abi Muhammad “Alf Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-1ikam f7 Usil al-Akkam, Juz
2,h. 6.
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kepada manusia bahwa ia dijaga dari perbuatan dosa serta menjelaskan
kepada manusia apa yang dituntunkan kepadanya.

Dari perkataan

memandang hanya sun

sumber hukum yang wajib Kkar

menyampaikan risalah, da

hukum sunah fi /ipah atau perbuata ulullah saw. hanya bersifat panutan atau
suri teladan tidak hukum ajig, kecuali _;lka perpuatan nabi dtti merupakan
contoh pel naan kﬁyl Hjﬁle'x evintah_apatah lagi dengan

um“wajib Munah

~

Arti
Kami d
bah
k

e
nya |
aran ya

dapun ij
Hazm adalah ijmak
kepada Abt Sulaima

Usul al-Azkam sebaga

sunah taéar
A :
akan tetapi rhuum“ba atau

Ibn Hazm di atas dapat disimpulkan bahwa Ibn Hazm
ah gauliyah atau perkataan Nabi saw. yang dapat dijadikan
Rasulullah saw. diperintankan untuk

risalah fitu disampaikan dengan perkataan, adapun

tldak ‘Be

/

r{
kum A | yang < Jlazm dalam
o
dalah ijmak. am da
fr Usul jal=A7
21 ¢V S
IIIIIIII ) )
yakan *2&»2""". ng menyeli kam! tela akat
ak da 00 0"“ at Islam adalahyhujjah dan suatu
meyakir ” xagama Allah swi.
ang di hujja m syariat menurut Ibn
a sahabat. Pendapat Ibn Hazm da hal ini dinisbatkan

awud al- Zahiri yang ia kutip'dalam kitabnya al-1zkam f7

i berikut:

sie A ) ULl LA VI B Lad) Y Wlatal (e 385 Sl of
e 3 allay adle A e ) sy o a5 ) S0 iy OIS 8 FA

ZAbi Muhamma
4, h. 128.

d ‘Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-l1zkam fi Usal al-Akkam, Juz
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\y\se@_\c&\w)e@_ﬂauﬂjuﬁy&Y\&M\ym
&cu;u 4.\9.».4 XYY ;ab\j.u: w\.’d\ e (e

@Jgﬂywﬂ\uﬁumu»mwdsu\jauajjmx\&um

Artinya:
Abu Suldaiman dan kebanyak
kecuali ijmak para abat :
esungguhnya mere a

(masqla \

ijmak sa ‘
suatu kebenaran
1jma 2 a sahabat\maka
dai N kese , w
b LR
e T
ik yan pada masa

ri sahabat kami b

an 1 j#nya it

ikan “'secara

S

221A3) (e all mr §lad)

ata. Tidak ada ijmak
jjadikan hujah karena

la n selain mereka, maka
ewak %rang beri ecara
angaimeya eng Adapun
nya sebagian gvyang berlman saja
pakat

t dlak

sebagi ng beriman |iu
eh Ibn Hazm

r\ sijrlkut

\
e ehsml
Ba nya telah benar_@%aﬁe@a Islam itu te
wt. berfir alam QS: Al Maidah/s:
sl ST
Terjem a:
ada hari | lah Ak
cukupkané nikmat-Ku
agamamur. 2

akatl \gpun yang
an itu merupakan ijma

mpurna, 25 Allah

el

tukmu, dan telah Aku
ridai Islam sebagai

an agamamu
telah Ak

2 Abii Muhammad ‘Alf Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-l1xkam 7 Usal al-Akkam, Juz

4,h. 147.

25Abll Muhammad ‘Al Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-Nabzah al-Kafiyah fi Usil
Ahkam al-Din, (Cet. |; Beirat: Dar al-Kutub al-‘limiyah, 1405 H /11984 M), h. 20.

26K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemah, h.107.
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Menurut Ibn Hazm, Allah swt. telah menyempurnakan agama Islam. Maka
sungguh termasuk kebatilan jika menambah sesuatu (perkara baru) padanya,
padahal agama Islam telah sempurna, dan telah kami sepakati bahwa semuanya

telah ditetapkan oleh Allah swt. damgdisampaikan melalui Rasulullah saw. dan

para sahabatlah yang menyaksika mendengarkan secara langsung dari
Rasulullah saw."maka ijmak mereka yang' sesuali gan apa yang telah

disampaikan oleh squIIah saw d|| ut| karena apa yangsdisampaikan

Rasulullah . itu be s SWt.
ﬁrdasar d| atas' ddpz ' wa Ibn?anya
menja Qﬁa abat sebagai hu su rena mereka

pa an akan Rasul
seluruh \nusllmm dan

abat ra. maka ketika para sahabat ra.

kaum muslimin [na
] A9 A I
tas ses;ilu maka N0 dirlEakan i \dan diakui

)
Mg
v
~— \

Umber dasar hukum  keempa igunakan lbn zm  dalam

1\

nengambilan hukum ‘adalah e%ooo& azmaal-dalil itu Derbeda
dengan kias. Al-dalildiambil ¢ "’ A lalil bukanlah sesuatu yang
dipautkan kepada /Mas ijmak : anilat darinya. Dia adalah
perkara yang diambil

Contohnya seperti hadis berik

27 Abii Muhammad ‘Al Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-Nabzah al-Kdafiyah fi Usil
Ahkam al-Din, h. 20.

28 Abi Muhammad Al Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-1kam fi Usil al-Akkam, Juz
5, h. 106.
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291’// So;dsj # 0% ‘S,GJZ.‘S

Artinya:
Setiap yang memabukkan adalah khamar dan setiap yang memabukkan itu
haram.

Sedangkan kias dasarnya gadalah mengeluarkan ilat dari nas dan

memberikan hukum nas terhadap setiap yang ada pada ilat itu.
Ibn Hazm"menjelaskan dalam kitabnya @l-1zkam sul al-Ahkam sebagai
berlkut

I, g sl 2 Oh

> ]4/’ )
QQJ ui‘ 5 Ol T ) (gt
N N Gas Gaill (1
Sy W 3 m!—'—'
O\a ang yang,mengira den i , ngatakan
faft \pe ami tentang, il i n ijmak dan
nnya mengira ha 3 ama). Perkiraan
— \n it : ngats sthHHEEF
Walihdiambil nas dg ' 2k
)

Tsa Braia ' 1a¥) nentang kias
0 %

\ .

sebagal sumb dkum Islam , Eeiqgu‘ panyak ulama yamg meryamakan kias

dengaarStmber hu Ibn Ha vang keempat yaitu al-dalil ta embantah
S C msandenn it AT

al tersebut karena al-dalil adalal ;@ @'%,0 ng diambil dari nas maupur ijmak

:‘0,0, %
mak pada dasarny: %, )‘in"’ 0

sedangkai 1 ilat dari nas yang ade

F. Deskripsi Kitab a

Al-Muhalla atau al- al-Muhalla fi syarh al-

Mujalla bi al-Huja wa al-Asar adalah sebuah kitab yang disusun oleh Aba

29 Aba al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahth Muslim, Juz 3, h.
1587.

30 Abi Muhammad Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-1kam fi Usil al-Akkam, Juz
5, h. 106.
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Muhammad ‘Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm Ibn Galib Ibn Salih Ibn Sufyan
Ibn Yazid al-Andaltst, merupakan karya terbesar Ibn Hazm. Kitab ini termasuk di
antara salah satu sumber rujukan utama dalam masalah fikih dari mazhab al-zahirr,
kitab ini mengandung hadis-hadis daii, Musnad Bagiy Ibn Makhlad yang sudah
hilang, dapat dikatakan, sejumlah hadis yang /hilang keberadaannya, beberapa
masih dapat ditemukan di kitab ini.® kitab yang dimulai dari pembahasan tauhid
dengangbeberapa penmasalahan kemudian dengan pembahasan fikih sekitar 64
bab yang “dimulai ,déhgan.. permasalahan® tahacah, dan diakhiri dengan
peimasalahan al/7«¢ 7 (H¥kuman bersifat pendidikan)/ didalamnya jugaderdapat
biografi “1bn [ Hazat dan kitab ini terdirl dag 11 jild] Kitah inv tidak hanya
mencakug® masalan fikintalzaairi saja akanytetapl di dalamiwya juga terdapet
beberapa pendapat ulamayang menyelisini pendapat 1bn Hazmyituesendiri.
Adaptin sistematika pénulisan|idalam kitab ini yaitu pada\jilid pertama
mengandung tiga bab_di antaranya-bab-tauhid, bab usul, danrbab ‘bersuci. Jilid
kedua nengandungmempatmbabwdivantaranyamianjutansdari (babl bersuci, bab
tayamum, bah atd dan istihadah dan bab salat. Jilid ketiga,dan Keempat hanya
mengandtng satu bab saja yaitu bab salat. Jilid kelima mengandungtempat bab di
antaranya lanjutan dari bab salat, tab-<enhazah, bab iktikafadan bab zakat. Jilid
keenam méngandung/dua bab ciantaranya tanjutan dari bab zakat,dan bab puasa.
Jilid ketujuh mengandung enam.pab di antairanya lanjutanidari bab puasa, bab haji,
bab jihad, bab &urban, bab apa yang halal dan haram untuk dimakan dan bab
akikah. Jilid kedelapan mengandung sepuluh bab di antaranya bab nazar, bab
sumpah, bab pinjaman, bab gadai, bab syarikat, bab muamalah, bab agensi, bab
mudarabah, bab wadiah, dan bab jual beli. Jilid kesembilan mengandung enam

bab di antaranya lanjutan dari bab jual beli, bab derma, bab penulisan, bab

31Perpustakawm Nasional Republik Indonesia, al-Mukalla bi al-Asar, PTKI Onesearch,
https://ptki.onesearch.id/Record/10S3659.14872/TOC, (24 Juli 2021).
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perwarisan, bab wasiat dan bab nikah. Jilid kesepuluh mengandung sembilan bab
di antaranya beb penyusuan, bab zikar, bab perbelanjaan, bab lian, bab talak, bab
khuluk, bab mutah, bab hadanah, bab darah, kisas dan diat. Dan terakhir yaitu bab
kesebelas mengandung tujuh bab di aataranya lanjutan dari bab darah, kisas dan

diat, bab hudud, bab perlawanan, b encuri,b ta’zir dan apa yang tidak ada

had dan diakhiri dengan kesimpulan
itab ini merupakan karyaragu brjlgi mazhab al-zahirt, &itab ini juga

<
temasuk Kk fikih }erl! na ihasyi.

ii oleh ‘Izu{(yn bd al Hﬁl yang akan “Ak?mah
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325yams al-Din Muhammad Ibn Ahmad Ibn ‘Usman al-Zahabi, Siyar A ’lam al-Nubald ,
Juz 18, (Cet. II; al-Qahirah: Dar al-Hadis, 1405 H/1985 M), h. 193.



BAB IV

ANALISIS PENDAPAT IBN HAZM TENTANG BATALNYA PUASA
KARENA SENGAJA BERDUSTA

A. Analisis Pendapat Ibn@#/azm Tentang Batalfnya Puasa Karena Sengaja
Berdusta \ /
bagaimana yang tela dijelaskan da|am pemén biografi Ibn Hazm,
adalah &eorang )Ala lorgar @Y ,anghm %\gat terkenal
|k|rannya dﬁ g fiki satu iKiraanya ngenai
a ber asa.|

m nur Jazm kan s tu baglan

masala erdﬁs}ta

perbuatan yang te \aramkan oleh

AIIah pa adanya pengec ipun.* Adapun p

()

uatu ya llah|swi—laran k melakukann P!gan larangan
)

's%tl g ) ntang daj b, siksaan dari
v

2% Mancam sanksi

esgan haram di
I

sini ya u

o

%
Allah swt. ketika di irat kelak. Bahl terkada
AL

syariat«@i dunia.?
Y EEEEEEER
Selanjuiftya mengenai puasa’ fuga’ telah dijelaskan, pada pembahasan

& ‘:o’:‘ g . o

ketentua um tentang puasa adatah fenahan diri pada siang-hari dari hal-hal

yang membatalkan puasa disertai ni n'pelakunya, sejak terbitnya fajar sadik
hingga terbenamnya matahari Ikuti syarat-syarat yang sesuai dengan

Syariat.

LAbi Muhammad Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-Mufalla bi al-Asar , Juz 4, (Cet.
I; Beirat: Dar al-Kutub ‘Ilmiyah, 1345 H/1926 M), h. 304.

2Yisuf al-Qardawi, al-Halal wa al-Haram fi al-Islam, (Cet. XXII; al-Qahirah: Maktabah
Wahbah, 1418 H/1997 M), h. 31.
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Sedangkan puasa menurut Ibn Hazm adalah:
e, glaall ces, ool 2ads , coally BYI ge (Al asiall G
3 alaal)
Artinya:

“Bahwa puasa adalah men diri dari makan dan minum, sengaja
muntah, bersetubuh; tlan seg erbuatan maksiat.

Berdasar dari makna pu itu sendiri yang/telah dijelaskan, maka
sebagai“erang yang elaksaga antibadah puasa, sehartisnya mengetahui hal-hal
Y
apa saja yang, dapat e’rgb IES @ .‘hi-‘engenai ini para ulama
sepakat blhw -hal yan Ma] t memba TWasa itu dari
\: !’!“\”I‘I"\
beberapa, ; ~ o
\1- I\@‘ nU DO
: peddoanyon Ll "
I \ (B gan b
]
4. Maid\dan Ni agi wa
Mg,
/ I

N
0000
)—) SO K
\i " \

|

C

V

{

—
—

=S

Secar um al engenai pembatal
pua: g telah di dalil ya nyatakan
al tersebut, mpi hwa diantara hal-hal yang
juga dapat” membat ukan perbuatan maksiat
secara sengaja, apa ratnya itu gecualian sedikitpun,
sebagaimana yang dis tika mendefi kna'puasa tersebut.

Pendapat ini dap t dalam kita halla dengan konteks sebagai
berikut:

3 Abd Muhammad Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’1id Ibn Hazm, al-Mukalla bi al- Asar, Juz 4, h.
286.
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15<13 aale Lglad 13 ;u\Sé\_\ng\ Aaada (K A% a3iall Jhiis
44 yial

Artinya:
Hal-hal yang juga membatalkan puasa yakni melakukan maksiat secara
sengaja, apapun jenis maksi , tanpa ada pengcualian sedikitpun, bila

seseorang melakuk@nnya seGara sengaja’dalam kondisi sadar bahwa ia
sedang berpuasa makea puasa atal.

Adapun diantara bentuk-be maks

yang {at membatalkan puasa
menurutalbn Hazm “yakni s@n anayang t;lah ebutkan m kitab al-

9 EEN L J

Mufhalla sebagai berikut: /

& ciatadladg Aoa L' s S
A% o

S ciae [y &) Laa e A

\E\ 1: 5 3
33
I ”' L; \

ARy —
e 'ﬁ mencumbui orang-—v: i halalgaginya, i \aki-laki atau
u u men istri au bu diperbolehkan
}Q : ye h\vist inya atau
/ Budak pe au gurh
men domba, atau meni an salat dengan ja, atau berbuat

, atau al lainnya ya hara

| ANEREEERN ) )

Menge aksiat-maksiat'yangtelah disebutkan pada kitab Ibn Hazm, ia
DO KRARS

BaaTae e e

2

berpendapat bahwa apabila s ,"2'2;» : kukannya dengan ra sengaja dan
. %,
kondisi‘dalam kea adar daniia sedangiberpuasa puasanya batal.

Dengan /memperhatika Hazm dalam, kitabnya al-Mujalla
tentang orang yang ‘melakukan kemaksiatan den secara sadar sedang ia
berpuasa, terdapat salah satu kemaksiatan yang sering terjadi atau sering

dilakukan kalangan banyak orang, yaitu berdusta.

4 Abi Muhammad Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-Mu#alla bi al-4sar , Juz 4, h.
304.

SAbi Muhammad Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-Mu#alla bi al-dsar , Juz 4, h.
304.
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Pembahasan dusta juga telah dijelaskan pada bab kedua pembahasan

bahaya dusta bahwa berdusta merupakan salah satu dosa besar karena memiliki

an Iah/%bagain .
ng yang berdusta secara

ang_; apakah
idak, itu ua berawal dari

lama flklb_L m‘memahV dari
int, diantaranya

banyak efek buruk, diantaranya:

1. Terhalang dari hidayah
2. Mendapatkan celak
3. Merupakan,sifat orang muna

engenai p apat Ibn Ha

sengaja saatipuasa itu /iaﬂ

ﬂaian pend/rpt\%?/(‘
\ ¢
bebera %
Artmyz\ l
erlsal -'ul Dauie ‘ 1

/ %ng a, .‘ .

mengata

Dari hadis s 1bn mmmm i berka or atau tindakan bodoh
0'0'0'00 ) )
&A’G:): emua maksiat.“Dan salah satu dari

itu merupakan nama yang umu
bentuk keémaksiatan jtu adalah

Didukung deng

843) i g 8

®Abii ‘Abd al-Rahman Ibn Syu’aib al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubra , Juz 3, (Cet. I; Beirdt:
Muassasah al-Risalah, 2001 M/1421 H. 349.

" Abii Muhammad Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-Mu#alla bi al-4sar , Juz 4, h.
305.

8 Abii’ Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahtm Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-
Bukhari, Al-Jami’ al-Musnad al-Sahith al-Mukhtasar min Umir Rasullilah saw. wa Sunanihi wa
Ayyamihi, (Cet. Il; Damaskus: Dar Ibn Kasir,1423 H/2002 M), h. 458.
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Artinya:
Barangsiapa yang tidak meninggalkan  kata-kata dusta dan
mengerjakannya maka tidak ada kebutuhan lagi bagi Allah swt. dalam
meninggalkan makan dan minumnya.

Menurut 1bn Hazm hadis di atas menjelaskan bahwasanya siapa saja yang
tidak meninggalkan kata+kata batil. yakni kata=kata dusta dan tidak berhenti
mengerjakannyd sedang ia berpuasa, maka tf ada kehutuhan lagi bagi Allah

swt terhadap or yang “berp

inggalkan . makan dan

blla AIIah s . tidak meridai
nggap batal dan.gugur.

minumn Maksud dar,i h ‘Elis diata

asanya dan |d?k
:

| seqi, lafal

- 5 ° JJ
\ » (&3 &)
merupaka ang peni ernia hi (pelarangan),
akanl : ) @kk @*hm (orang
kedua)\
I
nal nahi |ada X
\
\Qa.\
/ \
Artinya’.’

[13»

a dasarnya hukum d@r\laian&a% itu haram”

Jadi berdasarkan kaida H'HFM!I'H! ami bahwatadis di atas'teiah jelas
0,0:0'0'
menyatakangStatu keharama “’ ] ’ puasa apabila ia tetap

berkata<kata kotor @ berma ciat ketikaile a. Dalam arti kata apabila ia
tetap melakukan perbuatan terset i ¢ 1a akan,berdosa disamping itu

sama saja ia tidak lagiimenjadi pagai tameng.

Abi Muhammad Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-Mu#alla bi al-4sar , Juz 4, h.
305.

19Majd al-Din Aba al-Barakat ‘Abd al-Salam Ibn Taymiyah dkk., al-Muswaddah fi Usiil
al-Figh, (Cet. Il; al-Qahirah: Matba’ah al-Madant, 1384 H/1964 M), h. 81.
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Menurut pengamatan peneliti tentang uraian di atas terkhususnya dengan
pendapat Ibn Hazm menyatakan bahwa orang yang berdusta secara sengaja saat
puasa itu dapat membatalkan puasa, karena Ibn Hazm berpendapat bahwa puasa
itu tidak hanya menahan lapar dan aga saja akan tetapi sejauh mana ia bisa
menjaga pendengaran, penglihatan, lisannya dari perkataan dusta dan hal-hal
yang telah diharamkan oleh Allah s

lah SWT ftidak menerlma uasajoran _’g yang kata dusta pablla puasa

tidak diteri d|hukur?| ptl h ba ang bahwa puasa
w‘anfaat lla &\f/tl dalah Enganendi(Velatlh
jiwa, pelkﬁ@p*» ahi keinginan berbuat %da membuahkan
ketaIQNa Allar&ng ﬂi da uasa wajl nghlndarka

darl ucap upun perbuatan yang eﬂ nan dengan tujuan \gar ibadahnya

|tu tid mendapatkan ke ra chausan dan hal-hal yan da&dungmkan

Q I
mana I<etah C perjelasan ﬁelumny Ma berdusta
)

mewpaksr&'&h ingi d sy’i‘rikﬂan dosa
durhaka ked ng tua, ma ‘& Q éuqa merupa ?ﬁg kuat untu

meyakinkan bahw usta it pembatal a, karen erupakan

aksiat yang tefbesar bagi pelakistya: <<
.0 0’0‘0 R

%
perhatikan pendaps ﬂlz& :09" ebut sifatnya adalahskondisional dan
}‘:/l \“

spesifik, artinya khusus bagi o ang melaks n puasanya tidak sesuai
dengan apa-apa{yang diperintahkan oleh AII h swt. untukimenjadi pribadi yang
bertakwa dan orang yang berpuasa teringat bahwasanya 1a sedang berpuasa, sehingga
menurut Ibn Hazm ketika seseorang berdusta dapat membatalkan puasanya, karena

hal tersbut termasuk hal yang dilarang, sebagaimana makan dan minum.
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B. Analisis Landasan Hukum Yang Digunakan Ibn Hazm Dalam Menetapkan

Pendapatnya Berdusta Merupakan Pembatal Puasa

Dalam sejarah perkembangan hukum Islam, para fukaha telah

mengembangkan karya-karya mere am menentukan cara-cara yang ditempuh

untuk  menetapkan permasalahan  bahkan mengantisipasi
permasalahan yang,akan muncul dal ehidupan kau%sllmm Inilah warisan
intelek yang a an eatif y .merupak panduangbagi generasi

selanjutnya ‘dalam mpgl m I ﬁ.sg "Egj'rkasin alam kehidupan
11 d

\harl \2 /
Se QL ayoritas %A&pat dikembalikan
S .
%emeat mbemydasa um gpe‘,ﬁ pun :
¢

kum ters 'ti‘é lah Al-

Keempgtﬁ ak dan kias,
ﬂt\ aI i fazm [agtbedd dengahl may \berm
sumber\da g ke - qda kias akan
. Q\
”I %l’k .
%
pembahasa 0de istinbat hul@‘bﬁf‘aﬁn pada bab ket
ada lem elumnya tefah dijelaskan b bn Haz endapat

\ANAZ\\
04000 S8 o,:,
RS 0’ ’0‘0 S
R
b sadaridan

9 %
il

diantara hal-hal yang juga d an puase itu lah berkata dusta

secara gaja dal keadas juga t disebu dalil yang

digunakan Ibn F alam um bahwa'sengaja berdusta ketika
berpuasa itu hukumnya haram dan menjadikan puasa batal. Mengenai masalah ini,
sebagian menentang tentang perkara ini bahwa berdusta tidak membatalkan puasa

hanya pahalanya saja yang batal.

HRahmi Rahmawanti, “Analisis Terhadap Pendapat Ibn Hazm Tentang Batalnya Puasa
Karena Sengaja Melakukan Kemaksiatan”, skripsi (Riau: Fak. Syariah dan IImu Hukum UIN
Sultan Syarif Kasim, 2013), h. 48.
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Ibn Hazm berkata bahwa pendapat ini sangat bodoh dan batil, secara pasti,
setiap orang pasti mengetahui bahwa segala amal perbuatan yang pahalanya
digugurkan Allah swt. tidak diterima. Oleh karena itu menurutnya pendapat

tersebut sangat batil tanpa diragukan lagi.*?

Ibn Hazm juga

sahabat, diantaranya yaitu:
rkataan sahabat Rasululla ‘Ur_r;ar bin ttab ra. sebagai berikut:
1 sl il 5 oo PRl YRSl g oy ol g ol 5200 izl 0
ﬁ\y» A
'_ an

Mg
v
g m\urpenglihm,

ng d kan, janganlah
a saat Derpuasa, jangan

idahmu dari perkataan dusta dan hal-hal ya
yakiti pelayanmu, bersikap tenanglah

jadikan hafi berbukam m}!&!ﬂvﬂvﬂ U sa
KOO XN
. | )y 4
Ibn Ligzm juga berdalil ':4’»24"’3":6”’"‘-}
D

akid, ia berkata:
T ANl Cilial L

Artinya:

Tidak ada yang menimpa orang yang berpuasa kecuali gibah dan dusta

2 Aba Muhammad Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-Mu#alla bi al-Asar , Juz 4, h.
306.

13 Abii Bakar ‘Abdullah Ibn Muhammad Ibn Abi Syaibah al-Kifi, al-Kitab al-Musannaf fi
al-Apadis wa al-Asar, Juz 2, (Cet. I; Lebanon: Dar al-Taj, 1409 H/1989 M), h. 272.

14 Abii Bakar ‘Abdullah Ibn Muhammad Ibn Abi Syaibah al-Kifi, al-Kitab al-Musannaf fi
al-Ahadis wa al-Asar, Juz 2, h. 272.

15 Abii ‘Ubaid al-Qasim Ibn Salam Ibn ‘Abdullah al-Bagdadi, Garib al-Hadis, Juz 4, (Cet.
I; Beirat: Dar al-Ma’arif al-‘Usmaniyah, 1384 H/1964 M), h. 421.
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Pada perkataan lain yang diriwayatkan oleh Ibrahim al-Nakha’i:
tsaliall i X
Artinya:
Perkataan dusta itu membatalkan puasa.

Selain dari dalil-dalikdi atas y ’-) elah disebutkan Ibn Hazm juga membantah

hal tersebut dengan pendapatnya dengan pertanyaan. Dalamy kitab al-Muhallaz Ibn
Hazm bertanya %a mer J bertentangan den@an pendapatnya tentang

makan daging babi dan minum ara s ja, apakah membatalkan puasa
9 %
al ters atalkan puasa, kemudian
Ny \u

tau tidak?. re}<a
N merQ. Ju
yang telah ikan:
'\30 e
\ Men pﬁa peneliti
3 .
hukum Bat p gi orang-yang, berdusta sec
—> [ |
AT c}qn atm sahahat | ) <
I

is tersebui-+bA Hazwherpendapatbahwakunah itu dibagi

dilarang saa sa bWw dalil
</ p
ura a@ Mn
gaja

sarkan hadis-

et

: ' ah. etiga
tersebut hanya suna auliyah.@r\aiaaﬁ)qkaja yang dapat menunjukkan wajib,
haififi telah dijoldska abssehplmyg etode istinbat Mikum Ibn

Hazm.

ngkasnya, ga bagian ah tersebut

adalah ucapan. Perbua ienunjukkan kewajiban
untuk diikuti, kecua tau ada penjelasan yang
menunjukkan hal itu wajib atau perbuatan itu merupakan pelaksanaan dari perintah,

inilah pendapat dari mazhab al-zahiri sebagai mazhab Ibn Hazm.

16 Abii Bakar ‘Abdullah Ibn Muhammad Ibn Abi Syaibah al-Kifi, al-Kitab al-Musannaf fi
al-Ahadis wa al-Asar, Juz 2, h. 271.

Y Aba Muhammad Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’1d Ibn Hazm, al-Mukalla bi al-4sar, Juz 4, h.
306.
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Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa ciri khas mazhab al-zahirz
yang dipegang oleh lbn Hazm tersebut dalam memahami awamir dan nahawi. la
menetapkan bahwa kedua hal tersebut yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis

Rasulullah saw. harus diambil zahirnyagsesuatu yang diperintahkan untuk dikerjakan

g dilarang/untuk dikerjakan maka hukumnya

maka wajib hukumnya dan sesuatu y4
haram, dan itu ti dapat ditakwil Kecuali ada /dalil Iayg merubah wajib atau

haramnya hukum te t.
<

-

; ahvx‘/’ suatu lafal udak dipindah dari
’4

-

Dengan tegas iiikh

<\
Artinyas——~ I \,

A ereka M 3 I 3 a Mmer isesm
hip kan_gari zahir,| 1 I‘m epada %a billahi al-
N\ Kami__menaetahti—demikian.! denaan ahi g lain yang
/ 2‘1 rangkan hal demikian atau dengan ijmak yang inw
inukil e Rasulullah saw. b ang demikiamyitu alingkan dari

zahirnya. i\ {%y ’ ’

P -~

-9 _
S o .\/ -

=

Ty Lall aliag 5 (s
19‘:j\_;j

Artinya
Barangsiap ninggalk ir lat: ari makna-makna yang
tidak dinibjuki kepada ma a itu oleh lafallwahyu, maka sungguh
dia telali'mengadakan kebohongan terhadap Allah s

Oleh karena itu dapat dipahami bahwa dalam memahami perintah dan

larangan yang terdapat dari Al-Qur’an dan hadis tersebut harus diambil zahirnya,

18 Aba Muhammad ‘Alf Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-l1xkam 7 Usal al-Akkam, Juz
3, (t. Cet.; Beiriit: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1431 H /2010 M), h.41.

19 Abi Muhammad “Alf Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-1ikam f7 Usil al-Akkam, Juz
3, h.43.
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jika diperintahkan untuk dikerjakan maka wajib hukumnya dan jika dilarang
untuk dikerjakan maka haram hukumnya dan tidak dapat ditakwil kecuali terdapat
dalil atau ijmak yang merubah kedudukan hukum tersebut, dan ijmak yang

dimaksud dalam hal ini adalah ijmak para sahabat sebagaimana yang telah

dijelaskan pada bab sebelu
Mayoritas ulama berbeda pendapat dengan hal ikian ia mengatakan
perbuatan tersebut hanya dlmakru an dan t| ak memibatalkan puasa dalam arti

kan hal ini:

i) 134 _g@iaia
Y il

kata puasanya sah sec?ra g men

3 AllaiAaal s III.W"

ARAR

\ . )
210 gl 5B 43

Bukan aksud dari

Val) 1»'-'(;?}“-} alah menahaniapar dan dahaga saja,
akandtetapi dalam ber) ’:)”0}’1 bisa ngendalikan syahwat dan
gatur jiwd agar me M»” ‘ jika tidak dlapat melakukan

seperti itu, maka Allah i ti satersebut.
Kemudian  Ib

Haz orang yang sengaja

melakukan semua ksiat dalam kondisi| sadar bahwa ia sedang berpuasa
termasuk di dalamnya berdusta, maka puasanya batal dan ia tidak dapat

menggadanya. Sebagaimana perkataan dalam kitabnya al-Mukalla sebagai berikut.

20Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Hajr Aba al-Fadl al-‘AsqalanT al-Syafi’i, Fath al-Bart syarh sahit
al-Bukhart, Juz 4, (Cet. III; Beirtit: Dar al-Ma’rifah, 1389 H/1969 M), h. 117.

2IAhmad Ibn *Alf Ibn Hajr Abi al-Fadl al-*Asqalant al-Syafi’i, Fath al-Barf syarh sahit
al-Bukhari, Juz 4, h. 117.
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&) aad e 58 V5 i Oy 38 15583 Ui Uil da 3l 15813 255 (yad
2paa 3 A5 (s B oS

Artinya:
Barangsiapa yang sengaja dalam keadaan sadar melakukan apa yang telah

kami sebutkan sebelumnya dalam keadaan berpuasa maka puasanya batal
dan tidak dapat digada jika ‘berada di hulan Ramadan atau puasa nazar

tertentu.
ahw ang y sengaja melakukan
eru:rutnya ak ada kecuali atas

00

Ibnu Ha berpendapat

kemakstaian tidak dapat d|q :
lima keadaa a % ne

nya -Muhalla sebagai

T

@;y\guyj

A aja di antaranya Ity, wanita haid

i dimana| keduanyal |harus “hari Syantidak’
i s edang haid ifas, oran sakl usafir yang
an perjalana ~tf lehkan "salat gasar

Dalil g m yebutkaﬂwl an Q\Ilah S ber n dalam QS. Al

Ba :185.
L):Qs OGO%O‘ % Aéj‘ ~ ‘; v
S gl X 0:0"0'0.
A e e
g s emmm R (

EEEREEER
ARy

S8 s O3 Hlime s He
b\s", ,’o): n:.‘;s./ag_:z
Terjemahnya:

Bulan Ramadan adala g di dalamnyaditurunkan Al-Qur’an,
sebagai 4petunujuk bagi manusia dan penjelasan=penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang ar dan batil) karena itu
barangsiapa diantara kalian berada dibulan itu, maka berpuasalah. Dan
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib

22 Abii Muhammad Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-Mu#alla bi al-Asar , Juz 4, h.
308.

ZAbi Muhammad Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-Mu#alla bi al-Asar , Juz 4, h.
313.
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menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkan itu, pada hari-hari yang
lain. 24

Adapun dalil yang mengenai orang yang muntah dengan sengaja
berdasarkan hadits dari Rasulullah saw. yakni.

Zuas.\lﬁt;lsﬁ\u\’”]/'.~ L»AJAJC«L_QA.GJJUA

Artinya:
Barangsi ayang ntah tidak sengaja/dlan dia sedang puasa maka tidak
perlu dia‘gada. Namun barangsiapa yang sengajamuntah maka dia harus
mengqada
] uraian d i na endapat Hazm bahwa

seseorang b usta al ra sengaja dalam

berp Q.s karw dapat

digada it : ita haidfad nif

|qa a |u I's intar an nifas, orang yang
o .

dalllyabgt hdﬂ} R

r(
I Te 0 : % 8, yang kara? mn“
dalil ters mana ang ‘r.oflmn tkan a pembahasan

g e t yafguiebih
besar, seperti- dalam perangq@:ﬁu& ?n&lgelabm usuh,

beisélisih, dan pefkataan suam: 'ﬂrmﬂﬂ'fﬂ' gitupun sebaliknya dengan, tujuan

ndamaikan yang

untuk membawa kebaikan ru
Vienurut analisis penelici 4 ad>ini tidak membatalkanypuasa dalam
pandangan lbn T arena te ~yang menyebutkan pembolehannya,

Ibn E

dan diketahui pendap zn pada lembaran sebelumnya jika terdapat dalil

24K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan terjemah, h. 28.

25 Abi Daud Sulaiman Ibn al-Asy’a$ Ibn Ishaq Ibn Basyir Ibn Syaddad Ibn Amir al-Azdi
al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 4, (Cet. Ill; Beirit: Dar al-Risalah al-‘Alimiyah, 1430 H/2009
M), h. 56. dan Muhammad Nasruddin al-Albani, Sakhih Sunan Abt Dawud, Juz 2, (Cet. |; Riyad:
Maktabah al-Ma’arif 1i al-Nasyri wa at-Tawzi‘i, 1998 M/1419 H), h. 63
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lain atau ijmak merubah kedudukan hukum dari pendapatnya maka hal itu dapat
diterima.
Jadi orang yang melakukan dusta yang dibolehkan itu puasanya tidak batal

karena adanya dalil yang membolehisai berdusta pada kondisi yang tertentu, dan

kondisi tersebut merubah kedudukanhakum batalnya puasa ketika berdusta secara
sengaja. \
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan yang berhubungan

dengan permasalahan dalam'Skripsi aka dapatlah ditarik kesimpulan sebagai

berlkut .
bn zm bep?nda halhwvvahaly jugr dapa;mem%n puasa yaitu

\kie;dusta ca aitu tidak hanya ahan
\ api ﬁjauh

W,@ at menjaga
tujuan I puasa Yyaitt end|d|k dan
jiwa, memperk dan

d st haI hal

bah keinginan berigsat\kebajikan dan
I

«

ang ya aeng berpuasa

'I‘Jahkan kwaa

v
uatd Qﬂvg lawanan

: mkan kelaparan,

an puasa, agar D3 an)s %u tida

ausan dandhal-hal yane nkan.

Adapund’sebagai alasar 0$ %, endapatnya iniy, adanya laiaz nafi

(

dan ia merm@ahami perinta angan yang terdepat dari Al-Qur’an dan

pnenfadaan) hermakna i ke jaf]) pada hadis yang telah disebutkan,

hadis tersebut ha iambi i Jika diperintahkan untuk dikerjakan
maka wajib hukumnya dan jika dilarang untuk dikerjakan maka haram
hukumnya dan tidak dapat ditakwil kecuali terdapat dalil atau ijmak yang
merubah kedudukan hukum tersebut, dan ijmak yang dimaksud dalam hal

ini adalah ijmak para sahabat. dan dalil yang telah disebutkan tersebut

67
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merupakan sunah gauliyyah dan sunah ini merupakan sunah yang wajib

dikerjakan.

B. Saran

Dalam menyikapi segala be pberbedadn pendapat tentang hal-hal yang
dapat membatalkan puasa \ini, e menyarankan erapa saran sebagai
berikut:

1. Sebagaimana yang%
terdapa pi W
iki

mempelajaid ilmu  fikih itu
—~—

|-

ETu a furu’ etiap
da;{a(.ﬁ&g tu m dasar/dan ru asin sing, oleh
n
pene I dengan tidak
aan itu m n se }hm

\ \)
2. f \/a aga an |

Il "l endala alah hukum

0 g baik lagi je tV]tang setiap

I--m-l--u-lm vam tidak menj ﬂrﬂbah bingung
v

ey

lisan infyauh dari kata

p Kedepannya aday yang
ersoalan hal-hal yang dapat

embatalkan p
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